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ABSTRAK

APLIKASI SISTEM INFORMASI GEOGRAFI UNTUK PENENTUAN
TINGKAT KERENTANAN LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN
IMOGIRI KABUPATEN BANTUL

Oleh:
Muh Lukman Sutrisno
07405241043

Kecamatan Imogiri dilewati oleh rangkaian pegunungaribu sehingga
memiliki potensi terjadinya longsor lahan. Penafitiini bertujuan untuk (1)
mengetahui tingkat kerentanan longsor lahan di Ketan Imogiri dan (2)
mengetahui sebaran daerah rentan longsor lahaaddirfatan Imogiri.

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif yawmgakukan di
Kecamatan Imogiri. Populasi penelitian ini merupalsatuanh unit lahan hasil
overlay dari peta bentuk lahan, peta penggunaan lahanpdta kemiringan
lereng. Jumlah sampel ditentukan dengan menggunaiengunakan Formula
Anderson dengan ketelitian 90 % sehingga diper8hitik sampel. Penentuan
lokasi sampel uji ketelitian pemetaan menggunakaoportional sampling
dengan pembagian proporsi berdasarkan luas seiajans unit lahan. Teknik
pengumpulan data menggunakan: (1) Observasi untrkperoleh data primer
tingkat kemiringan lereng, dan kedalaman efekitifatg (2) Dokumentasi untuk
memperoleh data sekunder dari instansi-instansaiteidan (3) Uji laboratorium
untuk memperoleh data jenis tekstur tanah dan pdaneabilitas tanah. Teknik
analisis data yang digunakan yaitu analisis SIGgdenmetode tumpangsusun
(overlay).

Hasil penelitian ini adalah (1) Tingkat kerentanamgsor lahan di
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul bervariasi, gyaerdiri dari empat
tingkatan yaitu rendah, sedang, tinggi dan sangagit Tingkat kerentanan
sangat rendah-rendah memiliki luas143,231 ha afad% tingkat kerentanan
sedang memilki luas 2.759 ha atau 49,04%, tingkaerkanan tinggi memiliki
luas 1.811,4 ha atau 32,19% dan tingkat kerentaaagat tinggi memiliki luas
913,56 ha atau 16,23%. (2) sebaran daerah remgsdo di Kecamatan Imogiri
adalah sebagai berikut: (a) Tingkat kerentanandon¢éphan rendah tersebar di
Desa Girirejo, Imogiri, Karangtengah, Selopamidsoharjo dan Wukirsari. (b)
Tingkat kerentanan longsor lahan sedang dapat dikem di Desa Girirejo,
Imogiri, Karangtalun, Karangtengah, Kebonagungh&jo, Selopamioro dan
Wukirsari. (c) Tingkat kerentanan longsor lahaggi tersebar di Desa Girirejo,
Imogiri, Karangtalun, Karangtengah, Kebonagung,ofamioro, Sriharjo dan
Wukirsari. (d) Tingkat kerentanan longsor sangadi tersebar di Desa Girirejo,
Karangtengah, Selopamioro, Sriharjo dan Wukirsari.

Kata Kunci: Longsor Lahan, Sistem Informasi Geagrdéecamatan Imogiri
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia terletak pada posisi yang unik. Posdomesia terletak
di antara pertemuan tiga lempeng pegunungan beseéa glaitu lempeng
Eurasia, lempeng Pasifik dan lempeng Hindia-Auistidil sebelah selatan.
Akibat dari pertemuan tiga lempeng maka terbentuldalung, lipatan,
patahan dan sebaran gunung berapi. Kondisi ini aiébgtkan wilayah
Indonesia menjadi wilayah yang rawan terhadap enesam. Salah satu
bencana yang mengancam Indonesia adalah tanatofongs

Bencana tanah longsor dan banjir di Indonesia ddigatongkan
sangat tinggi. Berdasarkan data Badan Nasionalnggoéangan Bencana
(BNPB) Indonesia pada tahun 2002-2008 tercataadef221 kali banjir
dan tanah longsor dengan rincian pada tabel 2Utenk

Tabel 2. Kejadian Bencana Banijir dan Tanah Longatiun 2002 — 2008

Propins Jumlah Kejadian Propins Jumlah Kejadian

BBTL BBTL
Jawa Barat 394 Kalimantan Tengah 44
Jawa Tengah 339 Sumatera Selatan 36
Jawa Timur 229 NTB 30
Sumatera Utara 142 Sulawesi Utara 29
Sumatera Barat 96 Bali 19
Kalimantan Selatan 96 Gorontalo 19
Sulawesi Selatan 90 Papua 18
NAD 85 DI Yogyakarta 17
NTT 69 Sulawesi Barat 14
Jambi 60 Bengkulu 12
Kalimantan Barat 57 Sulawesi Tenggara 12
Banten 53 Maluku 5
DKI Jakarta 52 Maluku Utara 5
Lampung 51 Kep. Bangka Belitung 4
Kalimantan Timur 51 Kepulauan Riau 1
Sulawesi Tengah 47 Papua Barat 0
Riau 45

Jumlah 2221

Sumber BNPB tahun 2008
Keterangan: BBTL = Bencana Banjir dan Tanah Longsor



Berdasarkan data dari Kementrian Koordinasi Bidang
Kesejahteraan Masyarakat (menkokesra.go.id), junmialban akibat
banjir dan tanah longsor pada tahun 2006 sebesarji@h. Dengan
besarnya jumlah korban dari banjir dan tanah londsous dipikirkan
langkah konkrit guna menekan angka korban banjr tdaah longsor di
Indonesia. Salah satu provinsi di Indonesia yangitite potensi terjadi
bencana alam adalah Daerah Istimewa Yogyakartasulsmya di
Kecamatan Imogiri, Kabupaten Bantul.

Kecamatan Imogiri jika dilihat dari kondisi fisikay memiliki
potensi untuk terjadi bencana tanah longsor. Whlayaogiri dilalui oleh
rangkaian pegunungan seribu yang memiliki potemsgsor lahan yang
cukup besar. Bentuk lahan yang sebagian merupakagkaian
pegunungan seribu dan bertekstur tanah lempung akdragkan apabila
daerah ini dilanda hujan yang lebat akan mengaiaipaterjadinya longsor
lahan.

Kecamaan Imogiri memiliki jumlah penduduk yang qokaesar.
Berdasarkan data kependudukan (Imogiri dalam angkan 2010),
jumlah penduduk di Kecamatan Imogiri sebesar 61j&&. Dengan luas
wilayah yang sebesar 54,5 Knmaka Kecamatan Imogiri memiliki
kepadatan penduduk sebesar 1.132 jiwaf.Kgepadatan penduduk yang
padat ini dapat menimbulkan resiko yang besar &pabéijadi bencana

alam tanah longsor.



Berdasarkan peta penggunaan lahan dan kemiringeengle
Kecamatan Imogiri, sebagian masyarakat Imogiri galgdi daerah
pegunungan. Beberapa desa di Kecamatan ImogintsBasa Wukirsari,
Girirejo, Sriharjo,serta Selopamioro memiliki jurnlgpenduduk yang
tinggi, walaupun jika dilihat dari kondisi wilayatersebut merupakan
pegunungan yang rawan terjadi longsor. Kondisi amil yang
dikhawatirkan akan menimbulkan banyak korban baitupa harta benda
maupun jiwa apabila terjadi bencana longsor lahan.

Sampai saat ini sumber informasi yang berisikanrala@awan
bencana dan sebarannya yang berskala sampai tikgkamatan masih
jarang ditemukan. Kalaupun ada biasanya hanya samp#at provinsi
atau kabupaten, padahal informasi tersebut kurarendetail bila
dibandingkan peta dengan cakupan pada tingkat kateam

Masyarakat Imogiri perlu untuk mengetahui potensndana di
wilayahnya. Akan tetapi saat ini masih jarang sumbé&rmasi yang
memberikan informasi mengenai daerah rawan longsoKecamatan
Imogiri. Minimnya informasi mengenai potensi kebamaan di
Kecamatan Imogiri mengakibatkan masyarakat tidakgeghui potensi
bahaya yang mengancam di wilayahnya. Kekurangtamasyarakat ini
dapat mengakibatkan banyaknya korban apabila banttantiba, oleh
karena itulah sistem informasi mengenai dearah maaagsor sangatlah

diperlukan untuk meningkatkan kewaspadaan masyaraka



Kelangkaan informasi pada tingkat yang mendetaili in
mempengaruhi dalam penyusunan rencana detail tasagr kota
Kecamatan Imogiri. Informasi detail sampai ke tiagkecamatan ini
sangat diperlukan dalam penyusunan kebijakan dindakncana detail
tata ruang kota Kecamatan Imogiri. Dengan adanfganrasi yang detail
kebijakan yang diambil tidak salah sasaran dan tdepemanfaat bagi
masyarakat luas. Oleh kerena itu diperlukan suaters yang dapat
digunakan untuk menentukan daerah yang memilikerkanan terhadap
longsor lahan. Sistem tersebut harus dapat memyeglkta secaraaltime
dan dapat dengan mudah diakses oleh setiap oramgga diharapkan
dapat meningkatkan kewaspadaan masyarakat terlmtay@ana longsor
lahan.

Sistem informasi geografis (SIG) merupakan suatatesi
informasi  yang digunakan untuk memperoleh, mengulikapu
memasukan, menyimpan, meungdate, mengintegrasikan, memanipulasi,
menganalisis dan menampilkan informasi yang berhgéo dengan
posisi-posisi yang berada di permukaan bumi. Si@&emeiliki kelebihan
dibanding dengan sistem informasi manual yaitu rdakifatnya yang
mudah diupdate sesuai dengan perkembangan yang ada dan dapat
disajikan dengan media yang berfariatsi. Berbedwale metode manual
yang tidak dapat diubah bila ada perubahan infarntzdéa dalam SIG

dapat diubah sesuai perkembangan yang ada darnuakses dengan



kebutuhan sehingga SIG dapat menjadi media ya@sab time dalam
menyikapi perubahan data yang ada.

SIG dapat digunakan sebagai media penyampaian mafr
mengenai persebaran daerah yang menjadi daeram rimtgsor lahan.
SIG dapat digunakan sebagai alat untuk menganphs@amneter-parameter
daerah yang memiliki kerentanan terhadap longd@mnalan menyajikan
data hasil analisis tersebut sehingga dapat digima&bagai acuan dalam
pengambilan keputusan. SIG juga dapat disajikanggeamakan berbagai
media yang dapat diakses dengan mudah oleh maayamakim sehingga
sosialisasi daerah yang memiliki kerentanan tenqdolagsor lahan lebih
mudah sehingga kewaspadaan masyarakat yang tidggiderah yang
memiliki kerentanan terhadap longsor lahan meningka

Berdasarkan latar belakang itulah peneliti tertankuk melakukan
penelitian yang berjudul: "APLIKASI SISTEM INFORMAS
GEOGRAFI UNTUK PENENTUAN TINGKAT KERENTANAN
LONGSOR DI KECAMATAN IMOGIRI KABUPATEN BANTUL”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, makaatdajidentifikasi
permasalahan sebagai berikut:
1. Kecamatan Imogiri sebagian wilayahnya berada digkaian
Pegunungan Sewu yang berpotensi longsor dan sd#ifamgla longsor.
2. Belum ada sistem informasi mengenai daerah rentagsor di

Kecamatan Imogiri yang berskala sampai ke tingkatknatan.



Kelangkaan informasi tingkat detail yang dapat mengaruhi
penyusunan rencana detail tata ruang kota Kecarratagiri.
Kelangkaan Informasi menyebabkan minimnya pengerahu
masyarakat mengenai potensi bahaya di Kecamatagirimo

Belum ada data hasil penelitian tentang persebdaarah kerentanan
longsor lahan di Kecamatan Imogiri.

Belum diketahuinya distribusi spasial daerah rentangsor di

Kecamatan Imogiri.

. Pembatasan Masalah

Berdasarkan pertimbangan urgensi masalaka nmaasalah yang

dipilih untuk diteliti adalah:

1.

Belum ada data hasil penelitian tentang persebdaarah kerentanan
longsor lahan di Kecamatan Imogiri.
Belum diketahuinya distribusi spasial daerah mentangsor di

Kecamatan Imogiri.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah diatas, makawkkan permasalahan

penelitian sebagai berikut:

1.

2.

Bagaimana tingkat kerentanan longsor di Kecamaexgikri?
Bagaimana distribusi spasial daerah rentan longsoKecamatan

Imogiri?



. Tujuan Pendlititan
Berdasarkan rumusan masalah diatas, makend#kan tujuan yang
ingin dicapai dari penelitian ini sebagai berikut:
1. Mengetahui tingkat kerentanan longsor di Kecambtaogiri
2. Mengetahui distribusi spasial daerah rentan longhioKecamatan

Imogiri

. Manfaat Pendlitian

1. Manfaat teoritis
Mengembangkan teori geografi, terutama di bidastesi informasi
geografi (SIG).

2. Manfaat Praktis

a. Sebagai bahan pertimbangan pemerintah setempam dak
pengelolaan daerah rawan bencana.

b. Menjadi dasar penyusunan rencana detail tata rukoi;
Kecamatan Imogiri.

3. Manfaat akademik

a. Sebagai bahan pembelajaran mata pelajaran Geogeafira
kontekstual.

b. Sebagai bahan pengayaan dalam kurikulum mata pefaja
Geografi SMA kelas XII semester 1, khususnya pateEndar
Kompetensi: Mempraktikan keterampilan dasar petan da
pemetaaan, dan Standar kompetensi Memahami pertemfEita

penginderaan jauh dan Sistem Informasi GeografS)(S



BAB ||
KAJIAN PUSTAKA
A. Pengertian, Konsep dan Pendekatan Geogr afi.
1. Pengertian Geografi

Menurut Seminar dan lokakarya tahun 1988 dalam rgaha dan
Moch Amien (1994:15), Geografi adalah ilmu yang rpefajari
persamaan dan perbedaan fenomena geosfer dengah mambang
kelingkungan dan kewilayahan dalam konteks keruanga

Peter Haggett (1970 dalam Muh Dimyati) membedakeogsafi
dalam dua struktur, yaitu geografi ortodoks danggai terpadu. Dalam
struktur geografi ortodoks dibedakan antara geodisikal, geografi
manusia, geografi regional dan teknik geografi. @abh fisikal
mencakup kajian, antara lain, geomorfologi, hidggldlimatologi dan
pedologi. Geografi manusia, antara lain, mencakepgafi ekonomi,
geografi penduduk, geografi perdesaan, geografiop@sin dan geografi
kemasyarakatan.

Sementara geografi regional mencakup kajian geiognahurut
wilayah, seperti geografi Asia Tenggara, Geograbpa dan lainnya.
Berbeda dengan ketiga hal tersebut, teknik geograéncakup
kartografi, penginderaan jauh, metode kuantitaiftistik dan sistem
informasi geografi. Pandangan tersebut berbeda amermgandangan
dalam struktur geografi terpadu yang hanya memlada&nalisa

keruangan, analisa ekologi dan analisa komplelkayai.



Geografi teknik merupakan studi terbaru di biddnwigeografi
yang berkembang seiring pesatnya perkembangan logkngang
mempelajari cara-cara memvisualisasikan dan metigagnaata dan
informasi geografis dalam bentuk peta, diagramo fatlara dan citra
hasil penginderaan jauh. Sistem Informasi Geograésupakan cabang
dari geografi teknik (Projo Danoedoto, 2010:3)

2. Konsep Dasar Geografi
Suharyono dan Moch Amien (1994:26-35) menjelaskan
Geografi memiliki 10 konsep dasar yang esensidhiya
a. Konsep lokasi

Secara pokok konsep lokasi dapat dibedakan menjadi:

1) Lokasi absolut, menunjukan letak yang tetap temaistem
grid/kisi-kisi/koordinat. Untuk menentukan letak sahut
dipakai sistem koordinat lintang dan bujur.

2) Lokasi relatif, menunjukan letak suatu berkenaamgde
hubungan tempat itu dengan faktor-faktor alam, padgang
ada di sekitarnya.

b. Konsep jarak, berkaitan erat dengan arti lokasi dgaya
pemenuhan kebutuhan pokok kehidupan.
c. Konsep keterjangkauan, terkait dengan kondisi memtan ada

tidaknya sarana angkutan atau komunukasi yang dgpkai.
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. Konsep pola, terkait dengan susunan bentuk ataselparan
fenomena yang bersifat alami ataupun fenomenaldnsiaya.

. Konsep morfologi, menggambarkan perwujudan daratarka

bumi sebagai hasil pengangkutan atau penurunatyahilésecara
geologi) yang lazim disertai erosi dan sedimentasi.

Konsep aglomerasi, merupakan kecenderungan pesaselyang
bersifat mengelompok pada suatu wilayah yang welasempit
yang paling menguntungkan baik mengingat kejenigefala
maupun adanya faktor umum yang menguntungkan.

. Konsep keterkaitan keruangan, menunjukan deraj&trkagtan

persebaran fenomena dengan fenomena lainnya di $empat
atau ruang.

. Konsep diferensiasi areal menunjukan bahwa setidgjpyath

mempunyai corak individualis tersendiri sebagatsuagion yang
berbeda dengan wilayah lain.

Konsep interksi/interdependensi, setiap tempat em@bgngkan
potensi sumber dan kebutuhan yang tidak selalu sshagga
senantiasa terjadi interaksi dan interdependensi.

Konsep nilai kegunaan, setiap tempat mempunyai kdgunaan
tersendiri bagi setiap manusia dan nilai kegunaarsebut
tergantung dari orientasi kehidupan manusia.

Penelitian ini menggunakan konsep lokasi, konsdg, ronsep

keterkaitan ruang, serta konsep nilai guna. Korlekasi digunakan
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dalam penelitian ini karena penelitian ini melakukanalisis
mengenai lokasi daerah yang merupakan daerah riemgsor, dalam
penelitian ini adalah di Kecamatan Imogiri.

Konsep pola digunakan karena pada penelitian imicaue pola
persebaran daerah rentanan longsor di Kecamatagirlntetelah peta
persebaran longsor lahan selesai maka dapat d&&entypola
persebaran daerah longsor lahan di Kecamatan Imdgonsep
keterkaitan ruang digunakan dalam penelitian imeka penelitian ini
menggunakan keterkaitan antara faktor-faktor yangnyababkan
terjadinya longsor lahan. Penelitian ini memilikanfiaat baik manfaat
bagi peneliti, daerah tempat penelitian maupun kmanbelajaran
terutama pada materi sistem informasi geografi YSd#@n materi
longsor. Adanya manfaat dari penelitian ini mengatkan konsep
nilai guna digunakan dalam penelitian ini.

3. Pendekatan Geografi

Bintarto (1991:12) menerangkan bahwa dalam getggfiadu
(integrated geography), digunakan berbagai macam pendekatan atau
hampiran &pproach) yaitu pendekatan analisa keruangapatfal
analysis), analisa ekologietcological analysis), dan analisa kompleks
wilayah fegional complex analysis). Analisis yang digunakan dalam
Sistem informasi geografis menggunakan pendekataalisa
keruangan. Dalam analisa keruangan dapat dikumpudksa berupa

data lokasi yang terdiri dari titip¢int data) dan data bidanga(eal
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data) (Bintarto, 1991:13). Sistem informasi geografiatia analisisnya
menggunakan data lokasi sebaggut-nya. Oleh karena itu penelitian
ini menggunakan pendekatan keruangan.

B. Longsor Lahan

1. Pengertian longsor lahan

Longsor adalah suatu bentuk erosi yang pengangkatan
pemindahan atau gerakan tanah terjadi pada sagt lyarsamaan dan
dengan volume yang besar (Sitanala Arsyad 2010. :N6&nurut Kodoati
dan Syarief Rustam( 2006 : 193) Longsor adalahkgeranassa tanah
dalam jumlah besar yang bergerak pada bidang gedentu, di mana
pada bidang tersebut tahanan tanah dalam menahah tarlampaui.
Yayasan Idep (2005 : 10) mendefinisikan tanah longsbagai terjadinya
pergerakan tanah atau bebatuan dalam jumlah besarastiba-tiba atau
berangsur yang umumnya terjadi di daerah terjatyyatak stabil. Faktor
lain yang mempengaruhi terjadinya bencana ini é&di@ieeng yang gundul
serta kondisi tanah dan bebatuan yang rapuh. Aanhadalah pemicu
utama terjadinya tanah longsor. Ulah manusiapua imienjadi penyebab
tanah longsor seperti penambangan tanah, pasirbdan yang tidak

terkendalikan.

Ada perbedaan antara longsor lahan dan erosi. bongs
memindahkan massa tanah dengan volume yang bda&slanya disertai
oleh batuan dan pepohonan, dalam waktu yang rsiatjkat, sedangkan

erosi tanah adalah memindahkan partikel-partikebttadengan volume
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yang relatif lebih kecil pada setiap kali kejadidan berlangsung dalam
waktu yang relatif lama. Dua bentuk longsor yangngeterjadi di daerah

pegunungan adalah:

a. Guguran, yaitu pelepasan batuan atau tanaHedeng curam dengan
gaya bebas atau bergelinding dengan kecepatani taggpai sangat
tinggi. Bentuk longsor ini terjadi pada lereng yasgngat curam

(>100%).

b. Peluncuran, yaitu pergerakan bagian atas tama@mdvolume besar
akibat keruntuhan gesekan antara bongkahan baggsndan bagian
bawah tanah. Bentuk longsor ini umumnya terjadibdpaterdapat
bidang luncur pada kedalaman tertentu dan tanalarmatas dari bidang

luncur tersebut telah jenuh air.
2. Jenis-Jenis Longsor

Menurut Dikau (1997 dalam Robert J. Kodoati, 200B26) ada

beberapa jenis longsor, meliputi:

1) Jatuh / runtuhféll)
2) Tumbang (topple)
3) Gelincir dide)
1) Gelincir berputardide rotational)
2) Gelincir bergeserqide trandlational)
3) Gelincir blok( Block Side)
4) Gelincir lempengdab slide)
5) Gelincir batuanRock slide)
6) Gelincir debris Debris dlide)
7) Gelincir Lumpur Mudeslide)
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4) Penyebaranspreading)
1) Penyebaran ke sampingteral spreading)
2) Penyebaran batuanotk spreading)
3) Penyebaran tanghoil/debris spreading)

5) Aliran (flow)
1) Aliran batuan ock flow/sacking)
2) Aliran lahan ¢ebris flow)
3) Aliran tanah/Lumpurgoil flow/mudflow)

6) Kompleks atau gabungan

3. Faktor-faktor yang berpengaruh terhadap longsor

Faktor-faktor yang mempengaruhi terjadinya longdahan
dibedakan menjadi dua yaitu faktor pasif dan fakiktif (Djauhari Noor,

2006:108 dengan modifikasi).
a. Faktor Pasif

Faktor pasif merupakan faktor yang mengontroktiénya longsor
lahan. Faktor pasif yang berpengaruh terhadap @ngshan

diantaranya:
1) Faktor topografi
a) Kemiringan lereng

Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajdt étau
persen (%). Dua titik yang berjarak horizontal If8ter yang
mempunyai selisih tinggi 10 meter nenbentuk lerg&fAgpersen
sama dengan kecuraman 45 derajat ( Sitanala Ar@H) :

117). Semakin curam lereng suatu lahan akan mem@gerb
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kecepatan aliran permukaan, yang demikian akan medragar

erosi (Ananta Kusuma Seta, 1991 : 65).
b) Panjang lereng

Panjang Lereng berpengaruh terhadap energi angkut
untuk terjadinya longsoran. Panjang leeng dihitamglai dari
titik pangkal aliran permukaan sampai suatu titinaha air
aliran permukaan masuk ke saluran — saluran (syngtau
dimana kemiringan berkurang sedemikian rupa sehingg
kecepatan aliran air sudah sangat berkurang (Andotuma

Seta, 1991 : 63).
c) Keterdapatan dinding terjal

Dinding yang terjal merupakan pencerminan dari datu
penyusun bentuk lahan yang berupa dinding-dindaig dengan
kemiringan yang terjal. Adanya dinding terjal baikang
tersingkap melalui sesaran, lipatan, penoreham alemberikan
kesempatan sinar matahari lebih banyak sehinggapylehn
lebih intensif (Suratman Worosuprojo, 1992 dalam D¥ardani,

2008 : 16).
2) Faktor geologis
a) Kerapatan kekar

Kerapatan kekar dan hancuran batuan pada lereng ata

tebing akan sangat melemahkan kuat geser (kohesisddut
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gesek dalam) tanah atau batuan penyusunan lererenaka
mengakibatkan gaya penahan pada lereng menjacdhtsiamgah.
Bidang retakan atau kekar justru sering merupakatank
gelincir atau jatuhan gerakan tanah atau batuanik@atika

Karwati, 2005 : 17)
b) Struktur pelapisan batuan

Struktur Pelapisan Batuan menunjukan besar kecilnya
kemiringan batuan terhadap bidang datar. Semakisarbe
kemiringan lereng maka akan semakin rentan terhémagsor

lahan (Misdiyanto, 1992 dalam Purwatriana, 2006): 1
c) Tingkat pelapukan batuan

Pada batuan yang mengalami pelapukan sangat lanjut
mendukung terjadinya longsor lahan dibandingkan gden

batuan yang masih segar.
3) Kondisi tanah
a) Tekstur tanah

Tekstur adalah perbandingan relatif (dalam peraatgra
fraksi debu, pasir dan liat. Tekstur tanah mempumpgranan
dalam proses infiltrasi air. Tanah yang bertekgiasir halus
mempunyai kapasitas infiltrasi yang tinggi tetaiiiajterdapat
aliran permukaan maka butir-butir halus ini akardatuterbawa

(Ananto kusuma Seta, 1991 : 52).
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Permeabilitas tanah

Permeabilitas Tanah adalah kualitas tanah untuk
meloloskan air atau udara, yang diukur berdasabesarnya
aliran melalui satuan tanah yang telah dijenuhebén dahulu

per satuan waktu tertentu (Rachman Sutanto, 2@)7: 7
Indeks plastisits

Indeks plasitas menunjukan kadar air pada batas cai
dengan batas plastis. Batas cair adalah kadaarehtpada batas
antara keadaan cair dan keadaan plastis. Tanah mangliki
batas plastis tinggi biasanya memiliki kekuatandknKadar air
ini memberikan gaya perekat antara butir-butir tamBbaah
pengaruh air (Wesley, 1977:10-11). Bila batas @ashggi
maka butir tanah banyak mengandung lempung koldidedna
itu pemuaian dan penyusutan besar oleh lengasggghientan

terhadap longsor lahan.
Kedalaman efektif tanah

Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman tanah yang
baik bagi pertumbuhan akar tanaman yaitu sampa fEgasan
yang tidak dapat ditembus oleh akar tanaman, lapisesebut
dapat berupa lapisan paling keras, padas liat,speafauh atau

lapisanphlintite (Sintala Arsyad, 2010 : 337).
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Menurut Lutfi Reyes (2007 : 219), kedalaman efektif

tanah dapat diklasifikasikan menjadi :
KO : >90 cm (dalam)
K1 :90 - 50 cm (sedang)
K2 : 50 — 25 cm (dangkal)
K3 : <25 cm (sangat dangkal)
b. Faktor Aktif

Faktor aktif merupakan faktor yang dapat berpergaru
terhadap longsor lahan diantaranya adalah aktivitasusia dalam
pengolahan atau penggunaan lahan, dan faktor ildiitama curah
hujan.

C. Kerentanan Longsor Lahan

Dalam kondisi normal, suatu bentang sistem geokargnunjukan
dalam kondisis mantab dan stabil dengan aliran gengang teratur.
Faktor-faktor fisik seperti kondisi geologi, georfwdogi, hidrologi,
vegetasi, tanah, iklim, serta faktor non fisik séipgenggunaan lahan dan
aktivitas manusia akan merubah kondisi stabil idéaeng tersebut.

Gerakan massa yang berupa tanah longsor terjatatakidanya
keruntuhan geser di sepanjang bidang longsor yaagipakan batas
bergeraknya massa tanah batuan (Hary Christadyiydémtb. 2009 : 2).
Keruntuhan geser ini diakibatkan berkurangnya tadéestabilan lereng.

Pada kondisi ini tahanan geser batuan atau taib#h kecil dari tegangan
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gesernya. Ketidakstabilan lereng merupakan akibat ghngguan yang
ditentukan oleh variasi tenaga endogenerik dan gekssiik. Menurut
Hary Christady Hardiyatmo (2009:8) dalam kenaikaam doenurunan
tegangan geser dipengaruhi oleh beberapa faktortadanya:

1. Faktor yang menyebabkan kenaikan tekanan gesen diatang

a. Pembongkaran material pendukung: erosi, gerakandesecara
natural (jatuhan, longsoran, penurunan) dan al@switanusia

b. Kelebihan beban: penambahan beban dapat terjadrasetami
dan aktivitas manusia. secara alami dari beralyang meresap
kedalam tanah dan akumulasi material akibat loragsterdahulu.
Aktivitas manusia dapat berupa pembangunan timQunan
pembangunan bangunan atau beban berat yang ldas déeaeng
dan bocoran air dari gorong-gorong, pipaair atdokae

c. Pengaruh sesaat (gempa)

d. Hilangnya material bagian bawah lereng yang menygko
kestabilan lereng yang disebabkan oleh air sungai daut,
pengaruh iklim, erosi bawah tanah akibat rembegaping),
larutnya bahan yang terdapat di dalam tanah, #&$ivinanusia,
hilangnya kuat geser material di baewah lereng.

e. Bertambahnya tekanan lateral yang disebabkan dlehetakan
atau celah, pembekuan air dalam retakan, pengerabdggpung.

2. Faktor yang mereduksi kuat geser tanah dalam lereng
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a. Faktor baaan dari sifat-sifat material pembentukgyaneliputi
komposisi, susunan, susunan sekunder atau mewpgeiselang-
selingan lapisars{ratification)

b. Perubahan yang diakibatkan oleh perubahan iklim altivits
fisiokimia (physiochemical) meliputi proses pengeringan dan
pembasahan, hidrasi, hilangnya zat perantara yangkaikan

c. Pengaruh tekanan air pori

d. Perubahan struktur atau pengurangan tegangan

e. Perubahan struktur atau susunan yang meliputi asdep atau
pengurangan tegangasiress release) dan degradasi struktur.

D. Sistem Informasi Geogr afi (SIG)
1. Pengertian SIG

Sampai saat ini belum ada definisi baku tentang Si&inisi SIG
selalu berkembang, hal ini terlihat dari banyakdgdinisi SIG yang
muncul. Demers dalam Edy Prahasta (2009:116), niiergikan SIG
adalah sistem komputer yang digunakan untuk menglkaup,
memeriksa, mengintegrasikan, dan menganalisis nr#srinformasi
yang berhubungan dengan permukaan bumi. Arono#inddRiyanto

(2009:36) mendefinisikan sistem informasi geograibagai sebuah

sistem berbasis komputer yang digunakan untuk mgmam dan

memanipulasi informasi-informasi geografis.
Esri dalam Edy Prahasta (2009:116) mendefinisik&® sebagai

kumpulan yang terorganisir dari perangkat kerasputer, perangkat
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lunak, data geografi, dan personil yang dirancaua® efisien untuk
memperoleh, menyimpan, menpgdate, memanipulasi, menganalisis,
dan menampilkan semua bentuk informasi yang bene$egeografi.

Dari beberapa definisi di atas dapat ditarik kesilap bahawa SIG
adalah sistem komputer baik berupa perangkat Iluatdupun
perangkat keras yang digunakan untuk memperolehguamepulkan,
memasukan, menyimpan, meng-update, mengintegrasikan
memanipulasi, menganalisis dan menampilkan informgang

berhubungan dengan posisi-posisi yang berada diyp@an bumi.

. Subsistem SIG

Dalam Sistem Informasi Geografis terdapat bebemagasistem
yang saling terkait. Beberapa susistem dalam sistefarmasi
geografis antara lain:

a. Input
Subsistem  ini  bertugas untuk  mengumpulkan,
mempersiapkan, dan menyimpan data spasial darutatydo dari
berbagai sumber. Subsistem ini mengkonversikan atau
mentransformasikan format-format data aslinya kiardaformat
(native) yang dapat digunakan oleh perangkat SIG yang
bersangkutan (Eddy Prahasta, 2009 : 118).
b. Manipulasi
Manipulasi merupakan proses editing terhadap dateyy

telah masuk, hal ini dilakukan untuk menyesuaikpa tlan jenis
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data agar sesuai dengan sistem yang akan dibupértise
penyamaan sekala, pengubahan sistem proyeksi,aljisasr dan
sebagainya (Riyanto, dkk 2009 : 38).
. Manajemen data

Tahap ini meliputi seluruh aktifitas yang berhubamg
dengan pengelolaan data (menyimpan, mengkoordimasigelola,
dan menganalisis data) ke dalam sistem penyimpaeamanen
(Riyanto, dkk 2009 : 38). Subsistem ini mengorgasilan baik
data spasial maupun tabel-tabel atribut terkaitde&am sebuah
basis data sedemikian rupa hingga mudabpdate, dan diedit
(Eddy Prahasta, 2009 : 118).
. Query

Query merupakan tabel virtual yang berati bahwa data yan
ada pada suatyuery bisa diperlakukan sebagaimana data yang ada
pada sebuah tabel, namun secara fisik tidak teesingalam satu
tabel tertentuQuery adalah sebuah salah satu objek dafecess
yang berfungsi untuk menampilkan data melalui pgsemilihan
atau penyaringan data sehingga hanya data yangmoeireiteria
yang akan ditampilkan atau dicetak. Data yangudyy dapat di
lakukan dari satu tabel atau menggabungkan bebé¢adyeh yang

memiliki relasional.
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e. Analisis

Terdapat dua analisis dalam SIG vyaitu : fungsi isisal
spasial dan analisis atribut. Fungsi analisis gpamialah oprasi
yang dilakukan pada data spasial, sedangkan fudagai atribut
adalah fungsi pengolahan data atribut, yaitu deadagytidak
berkaitan dengan ruang (Riyanto, dkk 2009 : 39).

f. Visualisasi (datautput)

Penyajian hasil berupa informasi baru atlatabase yang
baik dalam bentukoftcopy maupunhardcopy dalam bentuk: peta,
tabel, grafik dan lain-lain. (Riyanto, dkk 20099)3

3. Komponen SIG
SIG memiliki komponen yang saling terikat satu deng
lainnya. SIG memiliki sistem yang kompleks dan padaumnya juga
(selain  yang stand-alone) terintegasi dengan lingkungan
komputerlainnya di tingkat fungsional dan jaringgnetwork).
Komponen-komponen SIG tersebut antara lain :
a. Perangkat kerah@rdware)

Perangkat kerash@rdware) pada SIG sebenarnya tidak jauh
berbeda dengan sepesifikasi perangkat keras kommada
umumnya. Perbedaannya jika ada kecenderungannyaenhé&anm
perangkat tambahan yang mendukung presentasi gyafig
beresolusi dan berkecepatan tinggi dan juga memdukeperluan-

keperluan operasi-operasi manajemen berbasis datg gepat
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walaupun dengan volume yang besar. Perangkat |peaa

umumnya mencakup:

1)

2)

3)

4)

5)

CPU (Central Processing Unit /unit pemroses utama)

CPU bertindak sebagai tempat untuk memroses semua
intruksi dan program pfocessor). Selain itu, CPU juga
berfungsi untuk mengendalikan semua operasi yargy cad
dalam lingkungan komputer yang bersangkutan
RAM (Random Access Memory)

RAM berfungsi sebagai tempat penyimpanan data aecar
sementara yang dimasukan daput device baik dalam waktu
panjang maupun pendek.

Sorage

Perangkastorage berfungsi sebagai tempat penyimpanan data
secara permanen ataupun semi permanen. Contostdage

ini adalahHardisk, Flashdisk, disket, CD, DVD, dan lain-lain.
Input device

Merupakan perangkat yang digunakan untuk memasukan
data ke dalam perangkat SIG. Macam-macam inputceevi
diantaranya adalalkeyboard, scaner, mouse, digitizer, dan
sebagainya.

Output device
Perangkat ini merupakan peralatan-peralatan yang

digunakan untuk merepresentasikan data dan atawmasi
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SIG. Yang termasuk ke dalam perangkat ini adalatarla
monitor, printer, plotter, dan sebagainya.
6) Periperal

Perangkat pelengkap ini merupakan bagi; ddstem
komputer SIG yang belum termasuk ke dalam perangks
perangkat yang telah disebutkan di atas. Untuk &Iy kecil
dan sederhana peripherdkemungkinan sama sekali tidak
diperlukan tetapi untuk SIG yang besar apalagi mengkan
jaringan dan dipresentasikan di jaringan interwesb), maka
diperlukan kabel kabel jaringan, modem, I1SBuyter, kartu
jaringan / ethernet, CP khusus untulclients & server, dan
sebagainya.

b. Perangkat lunakséftware)

Perangkat lunak sf¢ftware) merupakan program yang
digunakan untuk melakukan analisis sitem informgesografis
(SIG). Pada sistem komputer modern, perangkak liealiri atas
beberapa layer. Model layer ini terdiri dari peretg lunak
operating system (sistem operasifpecial system utilities (program
pendukung sistem-sistem khusus), dan perangkak lapékasi
(Eddy Prahasta, 2009 : 127).

Operating system berisi tentang program-program yang
bertugas untuk mengelola memori, akses sistem, epeladj

komunikasi, pengolahan perintah-perintah, manajeffilen dan
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lain sebagainya. Contoh dasperating system adalah Windows,
Linux, Machintos, dan lain sebagainya.

Soecial system utilities  dan program-program
pendukungnya terdiri dadompiler bahasa pemrograman (hampir
semua perangkat lunak manajemen data geografisd&iGCAD)
dituliskan (diprogram dan dikembangkan) dengan rgengkan
bahasa pemrograman komputer seperti halnya Assenfil&,
Fortran, Basic [visual basic], Delphi [Pascal], ©4, atau C++),
device driver (di dalam SIG device driver diperlukan untuk
mendukung peralatan input dan output sepdiditizer, printer,
scaner, dan lain-lain), utility untukbackup data, pustaka fungsi dan
prosedur, dan perangkat lunak komunikasi khusudy[tahasta,
2009 : 127 - 128).

Perangkat lunak khusus aplikasi SIG sering digumaka
untuk menjalankan tugas-tugas SIG. Program yangatdap
digunakan untuk membangun SIG diantaranya adalapinfta

ArcView, Arcinfo, ArcGIS, dan lain-lain.

. Data dan Informasi

Data yang dapat diolah dalam SIG merupakan faktiafa
di permukaan bumi yang memiliki referensi keruandaeik
referensi secara relatif maupun referensi secarsolab dan

disajikan dalam sebuah peta.
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1) Referensi relatif
Referensi relatif merupakan suatu data yang memilik
referensi geografis. Data ini dapat digunakan j&adah
dikaitkan dengan data yang memiliki referensi gabgr
Misalnya adalah data jumlah penduduk per kabupaten

dikaitkan dengan data administrasi kabupaten.

2) Referensi absolut
Referensi absolut merupakan suatu data yang memilik
referensi geografis (sudah memiliki koordinat tette di
permukaan bumi). Misalnya adalah data titik-titikang
diperoleh dengan menggunakan GRGSlobal Positioning
System) (Riyanto, dkk 2009 : 41)
d. Manajemen
Suatu proyek SIG akan berhasil jika dikelola dergmik dan
dikerjakan oleh orang-orang memiliki keakhlian @semian denggob-
description yang bersangkutan) yang tepat pada semua tinglEadaty
Prahasta, 2009 : 121).
4. Model data SIG
Dalam Sistem Informasi Geografis data-data yangnbia
melalui berbagai cara seperti melalui foto udaengndraan jauh,
GPS, survai terestrial, peta sekunder dan datauseng lainnya
diorganisir menjadi data geografis. Dalam data gty diorganisir

menjadi dua bagian yaitu data spasial dan datauatri
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a. Data spasial
Data Spasial merupakan data yang menyimpan
kenampakan-kenampakan di permukaan bumi sepetiin,ja
sungai, jenis penggu-naan tanah, jenis tanah darsébagainya
(Riyanto, dkk 2009 : 44). Model data spasial ditk@tamenjadi
dua yaitu model data vektor dan model data raster.
1) Model data vektor
Model data vektor diwakili oleh simbol-simbol atgeng
dikenal dengarfeature, sepertifeature titik (point), feature
garis (ine), danfeature area gurface) (Riyanto, dkk 2009 : 45).
Bentuk- bentuk dasar data spasial ini, dalam berdata
vektor, didefinisikan oleh sistem koordinat karéesidua
dimensi (X,Y). Di dalam data model data spasialteekgaris-
garis atau kurva (busur ataucs) merupakan sekumpulan titik
terurut yang saling menyambung. Sedangkan luasan at
poligon merupakan sekumpulan list titik-titik, tetadengan
catatan titik awal dan titik akhir memiliki koordihyang sama
(poligon tertutup sempurna) (Eddy Prahasta, 200269).
Macam-macam data vektor dapat dijelaskan sebaghube
a) Data titik (Node ataupoint)
Data titik (Node atau point) merupakan sepasang
koordinat (X,Y) yang tidak memiliki dimensi (tidak

mempunyai panjang dan tinggi).
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Data garis drcs atauline)

Data garis 4rcs atau line) merupakan pasangan-
pasangan koordinat yang mempunyai titik awal dék ti
akhir (X1,Y1;X2,Y>) atau disebut berdimensi satu.

Data luasan atau areaolygon)

Merupakan kumpulan pasangan-pasangan koordinat
dimana titik awal sama dengan titik akhir;(X;= Xp,Yp)
atauloop, atau disebut berdimensi dua, memiliki panjang
dan luas.

Data permukaarS(rface)

Data permukaan Sirface) erupakan suatu area dengan
besaran (X,Y,Z) atau disebut dengan berdimensi, tiga
memiliki panjang, luas dan ketinggian.

Ada beberapa kelebihan dan kekurangan data vektamd

analisis SIG. Kelebihan dan kekurangan itu (EddghBsta,

2009 : 286-287) diantaranya:

a)

Kelebihan data vektor

(1) Memerlukan ruang atau tempat penyimpas@emori
& disk) yang lebih sedikit di sistem komputer.

(2) Satu layer dapat dikaitkan dengan (atau
mengandung)banyak atribut sehingga dapat menghemat

ruang penyimpanan secara keseluruhan.
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(3) Dengan banyaknya atribut yang dapat dikandung oleh
sebuahlayer, maka banyak peta tematik la{hayer)
yang dapat dihasilkan sebagai peta turunannya.

(4) Hubungan topologi danetwork yang terdapat di antara
unsur-unsur spasialnya dapat dinyatakan dengas jela

(5) Memiliki resolusi spasial yang tinggi.

(6) Representasi grafis data spasialnya sangat mirigaste
peta garis buatan tangan manusia.

(7) Memiliki batas-batas yang teliti, tegas, dan jelas
sehingga sangat baik jika digunakan untuk
menggambarkan unsur-unsur spasial yang berwujud
area seperti halnya peta-peta administrasi danil pers
tanah milik.

(8) Transformasi koordinat dan proyeksi petanya tiddk s
dilakukan

Kekurangan data vektor

(1) Memiliki struktur data yang bervariasi mulai dagng
cukup sederhana hingga yang sangat kompleks.

(2) Data unsur-unsur spasialnya tidak mudah untuk
dimanipulasi.

(3) Pengguna tidak mudah berkreasi dalam membuat
programnya sendiri (eksternal dan bukanpt internal)

untuk memenuhi kebutuhan aplikasinya dalam
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pengolahan (atau pemanipulasian) datanya. Hal ini
disebabkan oleh struktur data vektor yang lebih
kompleks dan prosedur fungsi analisisnya memerlukan
kemampuan yang tinggi (lebih sulit dan rumit) —

pengguna cenderung membeli sistem perangkat
lunaknya karena teknologinya masih mahal.

(4) Karena proses keseluruhan untuk mendapatkannya
(mulai dari pengumpulan data awal atau pengamatan
hingga peta akhir yang beratribut lengkap dan Benar
memakan waktu yang lebih lama, maka peta vektor
sering kali mengalanaut ofdate atau kadaluarsa.

(5) Format datanya tidalcompatible dengan data citra
satelit pengindraan jauh; vektor vs. raster.

(6) Dalam beberapa kasus, memerlukan perangkat lunak
dan perangkat keras yang lebih mahal.

(7) Prosesverlay beberapdayer(s) vektor secara simultan
berpotensi untuk memakan waktu yang relatif lama.

2) Model data raster
Model data raster merupakan data yang sangat
sederhana, dimana setiap informasi disimpan kedaletak-
petak bujur sangkar (grid), yang membentuk sebudhnb
(Riyanto, dkk 2009 : 45). Petak-petak bujur sangkasebut

dikenal dengan sebutgicture element (pixel).
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Model data raster bertugas untuk menampilkan, dan

menyimpancontent data spasial dengan menggunakan struktur

(semacam) matriks atau susunan piksel-piksel yarglentuk

suatugrid (segi empat). Setiap piksel atau sel ini memiliki

atribut tersendiri, termasuk koordinatnya yang uxigddy

Prahasta, 2009 : 251). Ada beberapa kelebihan elur&ngan

data raster dalam analisis SIG. Kelebihan dan lelgan itu

(Eddy Prahasta, 2009 : 285-286) diantaranya:

a) Kelebihan data raster

(1) Memiliki struktur data yang sederhana.

(2) Secara teoritis, mudah dimanipulasi dengan
menggunakan fungsi dan operator matematis sederhana
(karena strukturnya yang sederhana seperti halnya
matrik bilangan biasa).

(3) Teknologi yang digunakan cukup murah dan tidak
begitu kompleks sehingga pengguna dapat membuat
sendiri program aplikasi yang menggunakbayer
(citra) raster.

(4) Compatible dengan citra-citra satelit pengindraan jauh
dan semuamage hasilscanning data spasial.

(5) Overlay dan kombinasi data spasial raster dengan data

inderaja sangat mudah dilakukan.
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(6) Memiliki kemampuan-kemampuan pemodelan dan
analisis spasial tingkat lanjut.

(7) Metode untuk mendapatkdayer (citra) raster lebih
mudah; baik melalui prosexanning denganscanner
segala ukuran yang sudah beredar luas maupun dengan
menggunakan citra satelit atau konversi dari format
vektor.

(8) Gambaran permukaan bumi dalam bentuk citager)
raster yang didapat dari sensor-sensor radar atalits
pengindraan jauh (Landsat, Spot, Ikonos, Quickbird,
dan lain-lain.) selalu lebih aktual dari pada b&ntu
vektornya.

(9) Prosedur untuk memperoleh data dalam bentuk raster
(atau cutra) lebih mudah, sederhana, dan murah.

(10) Harga sistem perangkat lunak aplikasinya cenderung
lebih murah.
b) Kekurangan data raster

(1) Secara umum, memerlukan ruang atau tempat
penyimpanan (memori dadisk) yang lebih besar di
sistem komputer — banyak terjagidudancy data baik
untuk setiapayer-nya maupun secara keseluruhan.

(2) Penggunaan sel atau ukugnnd yang lebih besar untuk

menghemat ruang penyimpanan(disk) akan
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menyebabkan kehilangan informasi dan ketelitian
spasial.

(3) Sebuah citra raster, secara efektif, pada umumnya
hanya mengandung satu tematik saja — sulit
digabungkan dengan atribut-atribut lainnya dalatu sa
layer. Dengan demikian, untuk merepresentasikan
atribut-atribut tambahan, juga diperlukagers baru —
timbul lagi masalalnedudancy data secara keseluruhan.

(4) Tampilan atau representasi dan akurasi posisinygasa
bergantung pada ukuran pikselnya (resolusi spasial)

(5) Sering mengalami kesalahan dalam menggambarkan
bentuk atau garis-garis batas-batas area suatik obje
spasial (karena itu jarang digunakan untuk
menggambarkan batas-batas administrasi dan tanah
milik pada skala besar) — sangat bergantung pada
resolusi spasialnya dan toleransi yang diberikan.

(6) Proses transformasi koordinat dan proyeksi petanya
sedikit lebih sulit dilakukan.

(7) Sangat sulit untuk merepresentasikan hubungan
topologi (juganetwork) yang terdapat di antara unsur-
unsur spasialnya.

(8) Metode untuk mendapatkan format data vektor melalui

proses vektorisasi ditempuh dengan waktu yangifrelat
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lama, cukup melelahkan (baik proses digitasi pada
instrumen-instrumen fotogrametri dijitalpn screen
digitizing langsung di layar monitor komputer, maupun

proses dijitasi di mejdigitizer), dan relatif mahal.

b. Data Atribut

Data atribut merupakan data yang mendeskripsikan
karakteristik dari kenampakan di peta (Kang-Tsunbar@,
2002:100). Data atribut diperoleh dari beberapaa datbular,
laporan, sensus atau informasi-informasi lain yadagat dipercaya.
Bentuk data atribut dapat berupa tabel-tabel, aoitsilisan,
deskriptif, maupun gambar yang memberikan gambgerinci
secara kualitatif dan kuantitatif fenomena tersebyEko
Budiyanto, 2004:81). Data atribut menyimpan atribdari
kenampakan-kenampakan dipermukaan bumi, misalkentgeah
yang memiliki atribut tekstur, struktur, kedalamat], dan lain-
lain. Data atribut ini dismpan ke dalam tabel dala@emtuk baris
(record) dan kolom field)

Perbedaan data atribut dengan data spasial narefssk |
pada peta yang memiliki model data vektor. Modeltada
georelasional menggunakan sistem data yang terpysaig
menyimpan data spasial dan data atribut ddeayang berbeda,

dihubungkan dengan identitas yang sama, kedua saliag
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sinkron sehingga keduanya dapat dipanggil, diasalidan
ditampilkan. Sedangkan pada model data yang betasepada
objek, data atribut dan data spasial disimpan leedakatu
database yang dapat disimpan dan diproses secara langsung
(Kang-Tsung Chang, 2002:101).

5. Analisis spasial SIG

Analisi spasial dalam SIG adalah suatu teknik ptases yang
melibatkan sejumlah hitungan dan evaluasi logikatématis) yang
dilakukan dalam rangka mencari atau menemukanr{pteubungan
(relationship) atau pola yang (mungkin) terdapat di antara unssur
geografis (yang terkandung di dalam data digitabd@ batas-batas
wilayah tertentu) (Eddy Prahasta, 2009 : 364). Bufhggsi analisis
spasial antara lain terdiri:

a. Klasifikasi (reclassif): mengklasifikasikan kembali suatu data
hingga menjadi data spasial baru berdasarkan irit@tribut)
tertentu.

b. Network atau jaringan: fungsionalitas ini merujuk data spdsgik-
titik atau garis-garis sebagai jaringan yang titakisahkan.

c. Overlay: fungsionalitas ini menghasilkamyer data spasial baru
yang merupakan hasil kombinasi dari minimal dager yang

menjadi masukkannya.
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d. Bujfering: fungsi ini akan menghasilkalayer spasial baru yang
berbentuk poligon dengan jarak tertentu dari unsisur spasial
yang menjadi masukannya.

e. 3D analysis. fungsi ini terdiri dari sub-sub fungsi yang terkait
dengan presentasi data spasial di dalam ruang 3endim
(permukaan dijital).

f. Digital image processing: pada fungsionalitas ini, nilai atau

intensitas dianggap sebagai fungsi sebaran (spasial



E. Penelitian yang Relevan

Tabel 2. Penelitian yang relevan
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Nama Peneli Judul Tujuan Metode Hasil
(Tahun)
Mochamad | Aplikasi Sisten Memetakan | Analisis Web Sistem
Nurhadi Informasi Geogra| bahaya erosiSistem Informasi
Satya Berbasis Web unty mengguna- | Informasi | Geografis
(2008) Pemetaan Baha] kan SIG di| Geografis
Erosi AMDM (SIG)
Kali
Walikan
Purwantrian®enentuan  Sebarn Mengetahui | Analisis Peta zonasi
Wahyuni  Daerah Rentg tingkat dal Sistem tingkat
(2009) Longsor Mengg-| persebaran | Informasi | kerentanan
nakar Sistem Infortlongsor  d Geografis | longsor di
masi Geografis (¢ Kecamatan | (SIG) Kecamatan
Kecanatan Kadangg Kadangan Kadangan
Kabupater Kabupaten Kabupaten
Teman@ung Proping Temanggung Temanggung
Jawa Tenge
Budi Evaluasi KerentangMengetahu | Teknik Peta
Dwisetyani | Longsor Lahan (besarnya tin{tumpang | kerentanan
(2010) Lereng Selatakat kerentaar| susun peta, longsor
gunung Meapi,longsor laha pemberian
Kecamatan Pakerdar sebarg skor,
Kabupaten Slemadaerah yar pembuatan
Daerah Istimewrentan g tabel
Yogyakarta Lereng Sel{ klasifikasi
tan gunun
Merapi
Kecamatar
Pakem
Kabupater
Slemai
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F. Kerangka Berfikir

Kecamatan Imogiri terletak di Kabupaten Bantul. &weatan
Imogiri dilalui oleh rangkaian Perbukitan Seribungamemiliki potensi
untuk longsor. Sampai saat ini masih jarang adaiangghg memberikan
informasi mengenai daerah rawan longsor, padahi@ gaerah rawan
longsor sangat diperlukan untuk perencanaan penangagar diperoleh
suatu tindakan yang tepat.

Sistem Informasi Geografis merupakan sistem yampgtdaenjadi
solusi keterbatasan media informasi. SIG dapat ndigan untuk
menganalisis daerah rentan longsor dengan menggunatariabel-
variabel yang merupakan faktor-faktor yang mempartgdongsor lahan.
Dengan menggunakan SIG akan didapatkan peta keeentangsor yang
dapat diperuntukan sebagai dasar penentuan kebijsledt pemerintah.
Peta kerentanan longsor ini merupakan hasil asadis dengan metode
tumpang susun dari peta kemiringan lereng, petahcurujan, peta
kedalaman efektif tanah, peta kerapatan vegetasa, tekstur tanah, peta
permiabilitas tanah serta peta penggunaan lahda. tBesebut dianalisis
menggunakan Sistem Informasi Geografis untuk mesilfaa peta
kerentanan longsor di Kecamatan Imogiri. Bagan kkrangka berfikir

disajikan dalam gambar 1 dibawah ini:
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* Masih kurangnya media yang
Kecamatan Imogiri dilalui memberikan informasi daerah
rangkaian Perbukitan Seribu yang rawan bencana longsor
rawan longsor » Dalam perencanaan penangarjan
Kecamatan Imogiri merupakan bencana diperlukan peta daergh
kecamatan rawan longs rawan bencana longsor
v

Perlunya media yang dapat
menginformasikan daerah

rawan bencana longsor

S

y

Sistem Informasi Geografis dapat —
digunakan untuk membantu * kemiringan
analisis dalam menentukan lereng

daerah rentan longsor * curah hujan
» Kkerapatan
l vegetasi
o : , * penggunaan
Analisis Sistem Informasi Geografi lahan
* permeabilitas
l tanah
* tekstur tanah
Peta Kerentanan Lo'n.gsor< « kedalaman
Kecamatan Imogiri efektif tanal

Gambar 1. Bagan diagram alir kerangka berfikir
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METODE PENELITIAN
A. Desain Pendlitian

Desain penelitian memiliki kaitan yang erat terlad@ajuan
penelitian. Penelitian ini bertujuan untuk mengataingkat kerentanan
longsor di Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul dartuk penentuan
tingkat zonasi kerentanan longsor menggunakan ristaformasi
Geografis (SIG). Penelitian ini merupakan pendlitideskriptif yaitu
penelitian yang lebih mengarah pada pengungkapatu suasalah atau
keadaan sebagaimana adanya dan mengungkapkarfditigarang ada,
walaupun terkadang diberikan interpretasi dan sisaljPabundu Tika,
2005:4). Penelitian ini berusaha untuk mendesk@gsidistribusi spasial
daerah rentan longsor di Kecamatan Imogiri. Unt@nemtukan distribusi
spasial daerah rentan longsor di Kecamatan imdgjtnakan SIG. Peta
kerentanan longsor didapatkan dengan melakukaerlay (tumpang
susun) beberapa peta yaitu : peta kemiringan lerpata penggunaan
lahan, peta curah hujan, peta permiabilitas tapatg tekstur tanah, peta
Kedalaman efektif tanah, dan peta kerapatan vegetas

B. Lokas dan Waktu Penélitian

Lokasi penelitian ini adalah di Kecamatan Imogkabupaten

Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Waktu pendlitiai yaitu pada

bulan April sampai Mei 2011

41
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C. Variabel Pendlitian
Variabel pada penelitian adalah satuan unit lateargyada di Kecamatan
Imogiri. Penentuan satuan unit lahan menggunaka® $kengan
menggunakan parameter:
1. Kemiringan lereng Kecamatan Imogiri
2. Curah hujan Kecamatan Imogiri
3. Permeabilitas tanah Kecamatan Imogiri
4. Kerapatan vegetasi Kecamatan Imogiri
5. Tekstur tanah Kecamatan Imogiri
6. Penggunaan lahan Kecamatan Imogiri
7. Kedalaman efektif tanah
D. Definisi Operasional
Berikut ini dijelaskan berbagai pengertian yangkadr dengan
variabel penelitian yang digunakan antara lain :
1. Kemiringan lereng
Kemiringan lereng dinyatakan dalam derajat (0) gtatsen
(%). Dua titik yang berjarak horizontal 100 metemg mempunyai
selisih tinggi 10 meter menbentuk lereng 10 persama dengan
kecuraman 45 derajat ( Sitanala Arsyad 2010 : 117)
2. Penggunaan lahan
Penggunaan lahan adalah suatu pemanfaatan lahak surdtu

aktivitas tertentu seperti perkebunan, pertaniarumpahan, daerah
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rekreasi dan lain-lain. Penggunaan lahan yang dikam mengacu
pada klasifikasi BAPPEDA.
. Intensitas curah hujan

Curah hujan adalah volume air hujan yang jatuh padéu areal
tertentu, karena itu curah hujan dinyatakan dalaitmmeter (mm)
(Ananto Kusuma Seta, 1991 : 40). Curah hujan menjakitor
pendorong terjadinya longsor lahan, air hujan yaraguk ke dalam
pori-pori tanah akan mengisi rekahan pada tanahmdarambah beban
kepada tanah (tambah berat), sehingga lereng stiil dan bila

terdapat bidang luncur pada lahan maka longsort dewgadi.

. Tanah

Tanah adalah akumulasi tubuh alam bebas, mendwssltdgian
besar permukaan planet bumi, yang mampu menumbuiakaman,
dan memiliki sifat sebagai akibat pengaruh iklinm gzad hidup yang
bertindak terhadap bahan induk dalam keadaan telitfntu selama

jangka waktu tertentu (Isa Darmawijaya, 1997 : 9)

. Permeabilitas tanah

Permeabilitas tanah adalah sifat yang menyatakgn la
pergerakan suatu zat cair melalui suatu media bigppo makro, baik

kearah vertikal maupun horizontal.
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6. Tekstur tanah
Tekstur tanah adalah perbandingan relatif tiga ggda besar
partikel tanah dalam suatu massa tanah, terutanbamqéngan antara
fraksi lempunglay), debu §ilt), dan pasirgand.
7. Kedalaman efektif tanah
Kedalaman efektif tanah adalah kedalaman tanah laikgbagi
pertumbuhan akar tanaman yaitu sampai pada lapéasantidak dapat
ditembus oleh akar tanaman, lapisan tersebut dagatpa lapisan
paling keras, padas liat, padas rapuh atau lapidintite (Sintala
Arsyad, 2010 : 387).
8. Kerapatan vegetasi
Kerapatan vegetasi adalah tingkat kerapatan tanaiitinat dari
jarak tanaman maupun kerapatan tujuk daun.
E. Populas dan Sampel
1. Populasi
Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adaledit-unit
penggunan lahanlapd use)dan satuan unit lahafand unit) di
Kecamatan Imogiri. Penentuan satuan unit lahan erakan
pendekatan fisiografik, dimana satuan unit lahametetuk berdasarkan
beberapa kriteria-kriteria geofisik tertentu. Pentbhkan satuan unit
lahan dengan analisis SIG menggunakan teknik tugguesoin
(overlay) terhadap kriteria-kriteria geofisik, yaitu, bektdahan,

penggunaan lahan dan kemiringan lereng.
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2. Sampel

Sampel pada penelitian ini digunakan untuénemtukan uji
ketelitian pada peta sekunder dan digunakan untekemtukan
sampel pengambilan data lapangan. Penentuan jusalapel pada
penelitain ini adalah:
a. Uji Ketelitain Pemetaan

Populasi sampel yang digunakan berupa grid ataak{pettak

bujur sangkar bagi masing-masing kelas hasil iné¢agi. Penentuan
jumlah sampel dalam uji ketelitian ini menggunakB&ormula

Anderson (Lo, 1996: 277).

N = —4Ep2q
Keterangan:

N= Banyaknya sampel
p = Ketelitian yang diharapkan
g = selisih antara p dan g
E = Kesalahan yang diterima
Berdasarkan Formula Anderson, maka dapat dihitundgh
sampel dalam penelitian dengan ketelitian yangrdjiean sebesar

90 % maka besarnya sampel sebesar:

N = 4Ep2q
_ 4X90X10
N = 2=
10°

N = 36 sampel
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b. Pengambilan data lapangan
Sampel ini menggunakan satuan lahan yang akaraidinil
karakteristik lahannya baik melalui pengamatan dang di
lapangan maupun sampel tanah yang akan diuji dradddxium.
Jumlah sampel yang diambil disesuaikan bentukamasatinit
lahan yang dihasilkan dari hasil tumpangsusavei(ay) dari
peta jenis tanah, dan peta Geologi Kecamatan limogata
satuan unit lahan yang terbentuk diambil salah datuseluruh
varian satuan unit lahan yang terbentuk sebagapaiasehingga
seluruh populasi satuan unit lahan dapat diketaitaiiparameter
lahannya.
F. Teknik Pengambilan Sampel
Teknik pengambilan sampel menggunakaoportional sampling,
yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan propamsuk masing-
masing satuan unit lahan. Perhitungan proporsisdittan pada luas lahan
dari masing-masing satuan unit lahan. Berdasarkas $atuan unit lahan
pada peta hasil overlay antara peta penggunaan tdrapeta kemiringan
lereng Kecamatan Imogiri ditentukan bersarnya prsipeampel yang

disajikan pada tabel 3 berikut.
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Tabel 3. Penentuan Proporsi sampel

No. Penggunan Lahan lzﬁ:)s Persentaseél;mlsgl
1 | Hutan topografi miring 262,6 4,86 2
2 | Hutan topografi terjal 214,181 3,97 1
3 | Hutan topografi sangat terjal | 103,642 1,92 1
4 | Hutan rakyat topografi datar 32,1374 0,60 1
5 | Hutan rakyat topografi landai 72,4286 1,34 1
6 | Permukiman topografi datar 759,721 14,07 5
7 | Permukiman topografi landai| 331,596 6,14 2
8 | Permukiman topografi miring| 252,816 4,68 1
9 | Permukiman topografi terjal 135,963 2,52 1
10 | Sawah topografi datar 827,199 15,32 5
11 | Sawah topografi miring 223,946 4,15 1
12 | Tegalan topografi datar 310,253 5,75 2
13 | Tegalan topografi landai 523,918 9,70 3
14 | Tegalan topografi miring 665,363 12,32 4
15 | Tegalan topografi terjal 527,995 9,78 4
16 | Tegalan topografi sangat terjal 130,369 2,41 1
17 | Tanah Kosong topografi landai 25,8344 0,48 1

Jumlah | 5399,96 100,00 36

Sumber : Data Primer 2011

Setelah diketahui proprosinya selanjutnya untuken&kan unit
penggunaan lahan yang akan dijadikan sampel meagguapurporsive
sampling. Purporsive samplingdigunakan untuk mpermudah pemilihan
titik sampel yang akan dicek di lapangan. Pemilin#ik sampel
mempertimbangkan kemudahan akses dalam menjangkaahdsampel.
. Metode Pengumpulan Data

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam p@neini
adalah metode dokumentasi. Metode dokumentasi rakanp cara
pengumpulan data dengan mencatat berbagai dokuamgnberhubungan

dengan penelitian dari berbagai pihak.
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1. Dokumentasi
Teknik dokumentasi yang digunakan dalam penelitian
dilakukan untuk memperoleh hampir semua data yaoeyldkan, yaitu
peta kemiringan lereng, peta curah hujan, petasjganah, peta
kerapatan vegetasi, peta geologi, peta pengguaaan |
2. Uji Laboratorium
Uji laboratorium dilaukan untuk mengetahui data nyan
mengenai karakteristik tanah. Karakteristik yangadi dalam uji
laboratorium meliputi tekstur dan permeabilitas atan Pengambilan
sampel tanah menggunakan ring tanah sehingga thpeemah utuh.
3. Observasi
Observasi dilakukan untuk melakukan perkgtakebenaran data
yang telah diperoleh dari peta dengan melakukannjgeran lapangan.
Observasi dilakukan pada titik sample dan hasseokasi dibandingkan
dengan peta yang telah diperoleh. Instumen obseénvsberupa tabel
pengujian hasil intepretasi.
Data yang dipakai adalah data sekunder. Bafeunder dalam
penelitian ini adalah : peta kemiringan lerengaprtrah hujan, peta jenis

tanah, peta kerapatan vegetasi, peta geologipee@ggunaan lahan
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H. Bahan dan Alat Pendlitian

1. Bahan Penelitian

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini antara la

a.

b.

Peta Administrasi Kecamatan Imogiri (sumber:Kecamatogiri)
Peta kemiringan lereng Kecamatan Imogiri sekala 25.000
(Sumber: BAPPEDA Kabupaten Bantul).

Data curah hujan Kecamatan Imogiri (Sumber: DateiHujan,

Dinas Pengairan Kabupaten Bantul).

. Peta jenis tanah Kecamatan Imogiri sekala 1 : Zb&umber:

BAPPEDA Kabupaten Bantul).

Peta kerapatan vegetasi Kecamatan Imogiri sekala25.000
(Sumber: BAPPEDA Kabupaten Bantul).

Peta geologi lembar Yogyakarta sekala 1 : 100.@20nper: Peta
Geologi Pusat Survey Geologi Bandung).

Peta penggunaan lahan Kecamatan Imogiri sekala25.000

(Sumber: BAPPEDA Kabupaten Bantul).

2. Alat Penelitian

Alat yang digunakan dalam penelitian ini meliputi:

a.

b.

Seperangat komputer
Scanner Canon LiDE 100

SoftwareGIS (Arc View 3.3)

. Printer

GPS merek Sony Ericsson Xperia X10 mini
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Teknik Analisis Data
Teknis analisis data pada penelitian ini menggumakaalisis
sistem informasi geografis. Teknik informasi gedigrggang digunakan
adalah teknikoverlay Sebelum dilakukanoverlay terlebih dahulu di
analisis mengunakan sistem pengharkatan atau pemyek Teknik
analisis data yang digunakan:
1. PengharkatanScoring)

Pemberian harkats¢oring) digunakan untuk menentukan
atau menilai tingkat kerentanan longsor laha dralag@enelitian.
Pemberian nilai didasarkan pada besar kecilnyagrahgvariable
pendukung tingkat kerentanan longsor lahan di tlapemelitian.
Tingkat kerentanan longsor lahan ditunjukan oleml@h skor
secara keseluruhan dari masing-masing parametedukeng
terjadinya longsor lahan

a. Kemiringan Lereng

Kemiringan lereng berpengaruh terhadap besar keciln
potensi longsor di suatu wilayah. Semakin miringtsdahan maka
semakin berpotensi untuk terjadi longsor lahangRarkatan kelas
kemiringan lahan dengan perannya dalam menentuiEntanan

longsor disajikan sebagai berikut :
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Kriteria
No Kemiri | Sudut Kelas Harkat
emiringan lereng kemiringan (%)
1 Datar3 landai-agak 0-15 Ba_ik-sangat 1
landai baik
2 | Miring 15-25 Sedang 2
3 | Sangat miring 25-45 Jelek 3
4 | Terjal-sangat terjal >45 Sangat jelek 4
S

b. Tekstur tanah

umber : Sutikno, dkk (2002) dalam Purwatrian®@284)

Pengharkatan tekstur tanah didasarkan bahwa basadikitnya

kandungan fraksi pasir, geluh, dan lempung berpehgderhadap

tingkat pelapukan batuan, sebagai bahan induk taretah berstruktur

pasir karena kekeuatan agregat tanah yang kuraag maka apabila

terjadi kelembaban tertentu menyebabkan tanah ts#&bil. Tanah

lempung apabila dalam kondisi lembab susah kerkapdisi ini

menyebabkan volume tanah bertambah yang dapat jaeguerjadinya

longsor lahan.

Tabel 5. Penyekoran Tekstur Tanah

No Tekstur tanah Harka
1 | Geluh lempungan, geluh debuan 1
2 | Geluh pasiran 2
3 | Lempung pasiran, lempung debuan 3
4 | Lempung, pasir 4
Sumber : Flecher dan Gibb, 1991 dalam Dwi Ward2008:132)
c.Permeabilitas tanah
Pengharkatan permeabilitas didasarkan bahawa taysiy

berpermeabilitas lambat akan mendukung terjadioggdor lahan. Hal ini

disebabkan air yang tertahan di dalam tanah sentakiyak sehingga
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dapat mengakibatkan tanah menjadi jenuh dan mdpagikin butir-butir

tanah tertekan sehingga massa tanah bergerak.

Tabel 6. Penyekoran Permeabilitas Tanah

No Kelas Permeabilitas Permeabilitas (cm/jam) Harkat
1 | Cepat >12.5 1

2 | Agak cepat 6,25-12,5 2

3 | Sedang 2,00-6,25 3

4 | Sangat lambat-agak lambat 0-2.00 4

Sumber : Sitanala Arsyad, (2010

d. Kedalaman efektif tanah

: 342)

Tanah-tanah yang dalam dan permeabel, kurang pekadap

erosi. Tanah yang permeabel dan dangkal lebih pek@aadap erosi.

Kedalaman tanah sampai lapisan peka terhadap agmtikan banyaknya

air yang dapat diserap tanah yang akan berpendgarbhdap besarnya

aliran permukaan (Sitanala Arsyad, 2010 : 143)

Tabel 7. Penyekoran kedalaman efektif tanah

Sumber : Sitanala Arsyad, (2010 : 338)

e. Kerapatan vegetasi

Kerapatan vegetasi didasarkan dengan banyak sedikitegetasi

di daerah tersebut. Vegetasi dapat berperan sepagghambat terjadinya

longsor. Akar tanaman dapat mengikat butiran tadah mencegah

terjadinya longsor. Daun yang lebat akan menutupmpkaan tanah

sehingga air hujan terhalang untuk langsung menhetgnah. Rapatnya

daun juga akan menghambat sinar matahari untuk apan@ermukaan

No | Kedalaman efektif tanal) Keterangan Harkat
1 >90 Dalam 1

2 >60-90 Sedang 2

3 >30-60 Dangkal 3

4 0-30 Sangat dangkal 4
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tanah sehingga pelapukan fisik terhambat. Kondepedi ini dapat
menciptakan kondisi yang alami sehingga menciptakaiilitas tanah.

Tabel 8. Penyekoran Kerapatan Vegetasi

No | Kerapatan Vegetasi Besar Kerapatan Harkat
1 Vegetasi kerapatan tinggi >75% 1

2 Vegetasi kerapatan sedang 50-75% 2

3 Vegetasi kerapatan rendah 25-50% 3

4 Vegetasi kerapatan sangat rendah <25% 4

Sumber : Van Zuidam dan Concelado (1979:22)
f. Intensitas curah hujan

Curah hujan merupakan faktor yang penting dalajaderya
tanah longsor. Air hujan yang merembes melalui-pori tanah
akanh menambah massa tanah sehingga tanah mesfjadberat
dan akan menjadi longsor bila melewati batas keiaha
tanah.Semakin tinggi intensitas curah hujan, makmakin
berpotensi terjadi tanah longsor.

Tabel 9. Penyekoran Intensitas Curah Hujan

No Curah Hujan (mm / th) Harkat
1 <2000 1
2 2000-2500 2
3 2500-3000 3
4 >3000 4

Sumber : Heri Thahjono (2003 :36) dalam Purwatri@@99:55)
g. Penggunaan lahan
Penggunaan lahan memiliki peranan terhadap tegjadin
longsor. Penggunaal lahan yang tidak tepat serirgmiou
terjadinya longsor lahan. Pengolahan lahan yarakuklan oleh
manusia seperti penterasan, pencangkulan, penana®agirian

permukiman, dan penebangan kayu pada kemiringaenter
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dengan tidak mengikuti kaidah konservasi tanah tdapa
menimbulkan masalah lingkungan seperti longsomaha

Tabel 10. Penyekoran Penggunaan Lahan

No Penggunaan Lahan Harkat
1 Hutan, sawah dimedan datar, kebun campuran,
permukiman di medan datar sampai berombak, tegalaid
di medan sampai berombak
2 | Sawah berteras di medan berombak-bergelombang2
kebun di medan bergelombang
3 Permukiman dan bangunan dimedan berombalg
bergelombang sampai berbukits
4 | Tegalan, tanah terbuka, tanah kosong di medan
bergelombang sampai berbukit
Sumber : Suratman Worosuprajo (1992) dalam Dwi \Aairdlengan
modifikasi)

Data yang telah dilakukan penyekoran kemudianatialengan
menggunakan pembobotan berdasarkan pengaruh nmaasigg faktor
terhadap terjadinya erosi lahan. Parameter yangndlgan sebagai dasar
pembobotan sebagai berikut

Tabel 11. Pembobotan Parameter pengaruh Lahan

Skor Faktor Penimbang
No Parameter pengaruh Didasarkan pada
Minimal | Maksimal | Derajat Pengaruh
1 | Kemiringan lereng 1 4 3
2 | Penggunaan lahan 1 4 3
3 | Curah hujan 1 4 2
4 | Kerapatan Vegetasi 1 4 2
5 | Tekstur Tanah 1 4 2
6 | Kedalaman Efektif Tanah 1 4 1
7 | Permeabilitas tanah 1 4 1
Jumlah 7 28 14

Sumber : Data primer 2011
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2. Analisis SIG dengan Teknik Tumpang SusOwérlay)

Metode tumpang susum\yerlay) menggabungkan antara dua
atau lebih data grafis untuk dapat diperoleh data tyang memiliki
satuan pemetaan (unit pemetaan) gabungan daridpebdata grafis
tersebut. Jadi dalam proses tumpangsusun akanolipesatuan
pemetaan baru (unit baru) yang disebut satuan lahan. Proses
ovelay menggunakasoftwareArcview GIS 3.3. Peta yang diverlay
kan dalam penelitian ini adalah peta kemiringarrgr peta curah
hujan, peta kerapatan vegetasi, peta penggunaan, |geta tekstur
tanah, peta permeabilitas tanah, peta kedalamétifeémah.

J. Langkah-Langkah Penelitian
Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dalamepgan ini
melalui tahapan-tahapan berikut ini:
1. Persiapan

Tahap persiapan meliputi persiapan alat dan baParsiapan
alat meliputi persiapan atal-alat yang dibutuhkataih pengolahan
data seperti seperangkat kompufgraner printer, dan lain-lain serta
alat yang digunakan dalam pengecekan lapangantis€pes dan
kamera. Persiapan bahan dilakukan dengan menguampdita yang
berupa peta sekunder maupun data lain yang mergumenelitian.

Data tersebut diperoleh dari BAPPEDA dan instaaisi yang terkait.
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2. Digitasi Peta
Peta yang diperoleh dari BAPPEDA masih dalam bedatk
mentah. Untuk dapat diolah maka perlu dilakukantabg Peta yang
berbentuk fisik terlebih dahulu dcan menggunakan scaner agar
berbentuk digital. Setelah berbentuk digital, dengaenggunakan
software Arcview GIS 3.3. Proses digitasi melalui tahaparikut ini:
a. MembukaSoftwaredan mengaktifkaixtensiorArcview GIS 3.3
Program Arcview GIS 3.3 yang telah terpasang di
komputer dibuka, dan dipilivith a new viewuntuk memulaview
baru. Untuk dapat melakukan analisis perlu dipdktensi yang
dapat mempermudah dalam pengerjaan. Untuk menkiinsi
dapat dilakukan dengan mengklik merfile*extension” Ektensi
yang dipakai adalahGeoprocessing, Geoteknika Indonesia,
Graticules and Measured Grids, Imagine Image SuppdPEG

(JIF) Image suportdanRegister and Transform Tool.

B ArcView GIS 3.3- .
Q Welcome to ArcView GIS & 2 : A = ﬂg
Edit  Miew Theme Sur ] :
Available Etensions:
LCreate a new project- Llosz | Evpot GenlPEG =]
Close Al ﬂ Geoprocessing
Cancel "
Haf Molking Directory _|  MIDNR Projection E stension
5 Proiect Chis _| Georeference [Geotekrika 04) ‘—J
O " asablank project i ID!EC L | Geoteknika Indanesia Reset I
or - I Save Project As... _| Geoteknika Indonesia 1 ¥ ke Datait:
5 i | Geoteknika Indonesia 2 e
& " Open an esisting project EA" E E =
About:
] Erirtk....
¥ Shaw thiz window when Arciiew GIS starts Fiint Setup...
Ok Cancel ‘ ] !
IManage Data Sources...

I Irnpart Data Source...
Erport Data Source...

| Est

Gambar 2. MemililWVith a new Vievdan Mengaktifkan Ektensi
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b. Input data

Input data dilakukan dengan mengklik tombadd them atau
melalui “View-Add Thenie Karena data berbentuk gambar hasihn
ganti feature data sourcenenjadiimage data sourc&emudian pilih

lokasifile peta hasiscaningdan pilih namdile tersebut.

File  Edit Theme Surface Graphics
@ Properties... &; o
— T T T Directon: | el\data bappeda oK.
= geo_map_pogyakaltalmgd = et - S,
{3 = £ | B geo_map_yogyakatasl.jp
| B geo_map_vogvakartabl.jp 3 tin
& | Hew Theme... _ >
AT Mew 30 Theme... i B jenistanzh.ipg
| M kemitingankjumlb sawah ta & Directories
[ kemiingan.jpg  Libraries
M lembar 1408211 bantul.inr__'..i =
Data Source Types: Drrives:
[Image Data Sourcs =l = =
TOC Shyle...
[T
Insers them Regigter and Tranfom ... e v
B B b e [l hde b
3] 3 @ENE] FER) EEARRIE (SR FEImE
[B]%] Zaiz]

FEEE =D
& :

Gambar 3. Input data
c. Registrasi Peta atau Penent@ound Control Poin{GPC)
Proses registrasi peta atau penent@@ dilakukan untuk

mengikat peta sumber agar memiliki titik ikat medeau GCP
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koordinat geografis, sehingga dapat dilakukan raofgitasi peta.
Minimal ada empat titikGCP yang harus dipasangkan pada sebuah
peta sebelum mendigitasinya. Registrasi peta dimkudengan
ektensi Register and Transform Tdolyang dapat dipanggil
dingan menggunakan menuVieéw-Register and Transfofm

sehingga akan tampak kotak dialog seperti gambari4ut ini:
& aview ais 33

File Edit SUENN Theme Suface  Graphic

‘_|' Properties #
u : Add Theme CulsT =
i . [
& o
o B G licvere, L, Register and Transform ftestversion) =]
New 30 Theme...
Themes On (2] P [E[Z[F] 1= © Cortomd © tine Mot @ B} © 2 _Soase ([Troan 200300
| Soue Destinalion Residual
Themes DFf T o b ¥ = =
Lapaut... =
30 Scene..
TOC Style...
Full Egtert —p
Zoom [ -
Zoom Jut FRMS Enor RMS Emor Scale Ratation
Zoom Ta Themes Test | Dewete | Clear I StoeContral Points s et g ‘ s I Usaem £A0 J
Zoom Previous

Gambar 4Register and Transform

Penentuan titik GPC dilakukan dengan memilih entitiat
koordinat yang telah diketahui nilainya dengan ngemgkan
tombol “source point Setelah ditentukan titik GPC nilai koordinat
x-y dimasukan ke dalam kotak dialdgegister and Transform
kemudian klikWrite to World filesehingga data akan tersimpan
dalam file berformat jgw. Setelah proses registgaminbar peta
akan hilang, sehingga harus dipanggil kembali denga

menggunakan menwfew-Add Theme”
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Gambar. 5. Penentuan Titik GPC
d. Digitasi Peta

Digitasi peta merupakan proses membuat peta dalam
format Vektor sehingga dapat diolah dengan mendgma
Arcview GIS 3.3. Ada beberapa jenis data pada &bruektor
yaitu titik, garis dan pologon, oleh karena itu g@® digitasi
disesuaikan dengan jenis datanya. Untuk data bdokaai pasti
seperti ibu kota desa dan ibukota kecamatan memgguantitik
(poinf). Utuk sungai dan jalan menggunakan garlge).
Sedangkan untuk wilayahnya menggunakan poligoty¢or)

Sebelum melakukan digitasi dibuat tema baru yang
jenisnya disesuaikan dengan jenis data yang akhgitdisi. Proses
pembuatan tema baru dilakukan dengan menggunakam me
“View-New Thenie kemudian dipilih jenis data yang akan

digunakan lalu pilih tempat penyimpanan.
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Gambar 6. Pembuatan Tema Baru
Pada tema baru yang telah dibuat dilakukan digitasgan
menggunakan alat-alat yang disesuaikan dengan Wedoutya.
Alat-alat yang digunakan dapat dilihat di gambaedangkan hasil

digitasi dapat dilihat pada gambar 8

o E——VMembuat tema titik (draw point)

i >Membuat tema garis lurus

>Membuat tema garis polyline (draw line)
—»Membuat tema area persegiempat (draw rectangle)

(]
8 »Membuat tema area lingkaran (draw Circle)
< >Membuat tema Poligon tak beraturan (draw Polygon)

%4 »Membuat vertex pada garis (draw line to split feature)

ﬂ —»>Membuat perpotongan area (draw line to split polygon)
X —>Membuat area tambahan (draw line to append polygon)

Gambar 7. Alat-alat digitasi peta
B View

¥ Kecamatanshp _*|
—_

ol imogii 200 dpijpg

Gambar 8. Contoh Hasil Digitasi Peta
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e. Data Atribut darEditing
Data atribut merupakan data yang mendeskripsikan
karakteristik dari kenampakan di peta. Data atriibbemberi
keterangan terhadap masing-masifigature pada tema dan
digunakan sebagai acuan dalam operasi matematta. @abut
dibuat dengan memanipulasi tabel pada masing-matna
dengan membuat kolom bamefv field. Pemberian atribut dapat
dilakukan dengan menggunakan metidlit-Add Field. Tipe data
disesuakan dengan kebutuhan. Jika data berupa alagkakan
dilakukan operasi matematik maka tipenya adalaumber

sedangkan untuk teks bertigiing.

& arcview cis 3.3

Fie B Iable Field ‘wind &, Field Deﬁniii_ori |

E] 1 Cut [ty o

= i ! E {| Mame: | kelurahan
_l— Fast Ll | _c Tope: [Shing =l Cancel
& : Undo Edit  Cuk=Z |

202 RedgEdt  Ciky

Boolzan
= Date —

] ArcView GIS 3.3
File Edt Table Figld *Window Help

,70 af 8 zelected um

B,  Attributes of Desashp
Shape [ ke an |

Polygon : Ginirejo

Polygon  Imogir

Palygon  Karangtalun

Puolygon @ Karangtengah

Polygon § k.ebonagung

Palygon | Selopariioro
FPolygon_: Sii

Palygon | ‘Wukirzar

Gambar 9Editing dlalta atribut
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f. Pengaturan Proyeksi Peta

Proyeksi peta merupakan proses merelasikan koardina
titik-titik yang terletak diatas kurva ke koordinatik-titik yang
terletak diatas bidag datar (Rockville dalam Eddsah@sta
2009:232). Peta yang bersumber pada BAPPEDA meiagigan
sistem proyeksi UTM. Sistem proyeksi UTM membadiawah di
permukaan bumi menjadi 60 zona, dimana lokasi perel
terletak pada zone 49 southern hemisphere dengam d&GS 84.
Sistem koordinat yang lainnya adalah koordinat gaftg) yang
dinyatakan dalam lintang dan bujur serta menggumada@uan
derajat.

Pengaturan proyeksi dapat dilakukan dengan menggana
menu ‘View-Properties” Padamap unit diganti dengan meter
karena system proyeksi UTM menggunakan satuan meter

Sedangkan padiistance unidiganti dengan Kilometer.

8 view Proerie N ===
vGIS 33w e S Name: [View oK
m Theme Surface Graphics Creation Date: [T Agustus 2017 21:00:48 Cancel

" Propetiss.. [z

Creator: [ Muh Lukman Sutrisno
Add Theme... Chel+T
Geocode Sddreszes

Map Units: [ meters =]
=]

Distanee Urits: [kilometers

Add Event Theme...
Hew Theme. ..

Mew 30 Theme...
Themes On
Themes Off

Lawout..,
30 Scere...

TOC Style...

Gambar 10. Pengaturan Proyeksi
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3. Pembuatan Peta Satuan Lahan

Peta satuan lahan yang digunakan sebagai acuam dala
pengambilan sampel tanah dan uji ketelitian pemetilauat dengan
melakukanoverlay (tumpang susun) beberapa peta. Untuk peta satuan
lahan yang digunakan sebagai acuan dalam pengangailapel tanah
menggunakan peta dasar berupa peta jenis tanalpetangeologi.
Untuk peta satuan lahan yang dijadikan acuan tgliken pemetaan
menggunakan hasiloverlay dari peta penggunaan lahan dan
kemiringan lereng.

Proses overlay peta dilakukan dengan bantuan ektensi
GeoprocessingFasilitas yang digunakan adalah penggabungan dua
peta Union) dari peta-peta tematik yang telah dibuat sebelamn
Proses overlay dilakukan dengan menggunakan men¥ielv-
Geoprocessing Wizard’Setelah keluar kotak dialog dipiliufiion
two themesuntuk input uniondipilih tema yang akan dinion Pada
peta satuan lahamput unionadalah peta jenis tanah. Pdealygon
overlay dipilih tema yang akan dinion . untuk peta satuan lahan
dipilih peta geologi. Untuk pilihanoutput file dipilih tempat
penyimpanariile.

Hasil overlay selanjutnya diberi keterangan kodeasalahan
pada data atributnya. Pemberian kode bertujuarkuntmpermudah

pengenalan jenis satuan lahan. Proses pemberiandardjan bantuan
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query builderuntuk mempermudah memilih satuan lahan yang akan

diberi kode.

mlhema Surface  Graphic

Eroperties

&dd Theme...

Ctil+T

Add Event Theme. ..

Mew Theme...

New 3D Theme...

Themes On
Themes OFf

Lavout...
3D Seene

TOC Style...

Full Extent
Zoom|n
Zoom Cut
Zoom To Themes
Zoom To Selected
Zoom Prexvious

Eind

Chri+F

T -

B, GeoProcessing

options.

€ Merge themes together

T Intersect twa themes

v

€ Assign data by location
(Spatial Jain]

Help,

Choose & GeoProcessing operatian,
then click the Maxt button to choose

" Dissolve features based on an attributs

© Clip one theme based on another

About Union

This operation combines features
of an input theme with the
polygons fram an overay theme
to produce an output theme that
contains the attributes and full
extent of both themes

Input

Overlay  Output

More about Urion |

Cancel J il

I Mext >> I

4§, GeoProcessing

1) Select input theme to union;

Mumber of Features:

3) Specify the output file

B

[Jenis tanah.shp Ba|
Numnber of Features: 3

2] Select polygon overlay theme to union:
[Geclogi. sho B3|

Ahout Union

This operation combines features
of an input theme with the
polygans from an overlay theme
to produce an output theme that
containg the attributes and full
extent of both themes.

Input

Overlay  Output

Help..

=

Dutput File: [ \imogirimaptsatuan lshan. sk

More about Union !

Cancel |

T ] e |

Gambar 11. Prosé&3verlayPeta Satuan Lahan

4. Kerja Lapangan dan Uji Ketelitian

Kerja lapangan merupakan kerja yang terpadu yanigjban

untuk melakukan cek uji ketelitian pemetaan dargperbilan sampel

penelitian. Hasil dari kerja lapangan berupa datmer yang akan

digunakan dalam analisi SIG. Pengambilan sampelhtatidasarkan

pada peta satuan lahan yang merupakan basilay dari peta jenis

tanah dan peta geologi. Pengambilan sampel tanalggueakan alat

berupa ring tanah agar diperoleh tanah yang masih. uJntuk
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menentukan posisi pengambilan sampel digunakanbalatiu berupa
GPS. Hasil pengambilan sampel tanah kemudian akakukan uji
laboratorium untuk menentukan tekstur dan permigabianah.

Uji ketelitian dilakukan pada hasil overlay petanggunaan
lahan dan peta kemiringan lereng. Uji ketelitainaklikan untuk
mengetahui tingkat ketelitain peta sehingga digdrqleta yang sesuai
dengan kenyataan di lapangan. Uji ketelitian yangurthkan
mengadopsi uji ketelitian dari formula yang dikerak&n oleh Short
(1982) dalam Sutanto (1994:117). Penentuan sanjiplkételitian ini
adalah proportional sampling dimana sampel diambil secara
proporsional berdasarkan luas satuan lahan, kemudiangan
memodifikasi populasi sampel yaitu mengulpatel menjadi grid atau
petak-petak bujur sangkar bagi masing-masing Kedag interpretasi.
Uji ketelitian interpretasi disesuaikan dengan aged yang dipilih
dengan bantuan perangkat GPS sebagai penunjuki pasisdinat
sampel. Penentuan jumlah sampel dalam uji ketelitigni

menggunakan Formula Anderson (Lo, 1996: 277).

N = —4Ep2q
Keterangan:

N= Banyaknya sampel
p = Ketelitian yang diharapkan
g = selisih antara p dan q

E = Kesalahan yang diterima
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Berdasarkan Formula Anderson, maka dapat dihitunglgh
sampel dalam penelitian dengan ketelitian yangrdpian sebesar 90 %

maka besarnya sampel sebesar:

N = 4Epzq
4X90X10
N=—"—"—"""—
107
N = 36 sampel

5. Uji Laboratorium
Sampel tanah yang diperoleh dari kerja lapangatlu partuk
dilakukan uji laboratorium untuk mengetahui karakték tanah. Data
primer yang diperoleh dari uji laboratorium berupkstur tanah dan
permeabilitas tanah. Data tersebut kemudian diolahtuk
mendapatkan peta permeabilitas dan takstur tanah.
6. Pembuatan Peta Permeabilitas dan Peta Tekstur Tanah
Data hasil uji laboratorium yang berupa permeaslidan
tekstur tanah diolah untuk mendapatkan peta perititaattian takstur
tanah. Data permeabilitas tanah dimasukan ke daéensatuan lahan
untuk menghasilkan peta permeabilitas tanah . édstur tanah juga
dimasukan ke dalam peta satuan lahan dan dihaspk#en tekstur
tanah. Proses memasukan data menggunaedtiing data atribut pada

peta satuan lahan.
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7. Pensekoran

Peta hasil digitasi dan peta hasil pengolahan data uiji
laboratorium dilakukan pensekoran untuk mendapatkdai dari
masing-masing variabel. Pensekoran dilakukan barkas kriteria
yang sudah ditentukan. Proses pensekoran dengakukeh editing
data atribut Setelah dilakukan pensekoran dilakularerlay semua
peta tersebut. Proses overlay dengan melakuk#&on terhadap peta
kemiringan lereng, kerapatan vegetasi, teksturhtampermeabilitas
tanah, curah hujan, kedalaman evektif tanah, dagquanaan lahan.

Skor yang terdapat pada hasWerlay kemudian dijumlah.
Penjumlahan menggunakan bantuan alatalculat¢ dengan
menggunakan tomb@IaIcuIate(E ). Sebelum dilakukan penjumla-
han pada data atribut ditambah kolom baru bernastaré dengan
format “Number”. Pada kotam dialog dimasukan formula : [Slanduse]

+ [Shujan] + [Svege] + [Steks] + [Spermea] + [Slkaaan] + [Smir].

CERNREE BERESE- TNINT- WL~ TR R 0~}

P - b
@ Field Calculator ‘P ﬁ
Fields Tupe Fequests
[Steks] A f* Mumber ! 7
[Pemeal = Sting 3
[Spermea] -
[K.edalaman] £ Date i
[Skdalaman] /!
<
[Tzcone] ﬂ i j
j [Tecore] =
0 [Slanduse] + [Shujan] + [Svege] + [Steksz] + [Spermea] +
| | [5kdalaman] + [Smir’
Caricel
| e

Gambar 12. Penjumlaham Skor pada Peta Kasstlay
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8. Pembuatan Tabel Klasifikasi

Tabel klasifikasi digunakan untuk memasukan datayyelah
diperoleh dari hasil tumpang susuavérlay) dan dari data yang
diperoleh dari lapangan. Untuk mendapatkan intekedhs tingkat
kerentana dengan mengitung jumlah nilai maksimiairdingi jumlah
nilai minimal pembobotan. Hasil pengurangan ini keman dibagi
dengan jumlah interval yang diinginkan, maka akiasllkan interval
kelas kerentanan. Rumus yang digunakan sebagkuberi

> skor tertnggi- Z sekor teradah
>kelas

IntervalKelasKerentanars

56-14

IntervalKelasKerentanarr =85=9

Berdasarkan hasil interval kelas kerawanan tersebaka ditentukan
kelas kerentanan longsor lahan sebagai berikut :

Tabel 13. Kriteria Kelas Kerentanan Longsor Lahan

No | Interval Total Skor | Kriteria Kerentanan Kelas
1 14-23 Rendah I

2 >23-32 Sedang Il

3 >32-41 Tinggi 11

4 >41 Sangat tinggi I\

Sumber : Data Primer, 2011
9. Pembuatan Peta Kerentanan Longsor
Peta hasil overlay yang telah dilakukan penjumlateainadap
skor masing-masing variabel dicocokan dengan kaitekelas
kerentanan longsor lahan. Hasil pencocokan tersédmmudian

dilakukan pengelompokan berdasarkan kelas keremtgang sama.
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Pencocokan dibantu menggunakguery builder dengan menekan
tombol query builder (E )Sebelum dilakukan pencocokan dibuat
kolom baru dengan nama kelas dan bersipmg. Pada kolomguery
builder dimasukan formula : ( [Tscore] <= 23 ), lakukealculate
dengan menekan tombol tomlualculate( E)isi dengan “Kelas 1”.
Untuk kelas 2 lakukan lagjuery builder,masukan formula ( [Tscore]
> 23) and ([Tscore] <= 32 ), lakukamalculate,isi dengan “kelas 2”.
Untuk kelas 3 lakukan lagjuery builder,masukan formula ( [Tscore]
> 32) and ([Tscore] <= 41 ), lakukamalculate,isi dengan “kelas 3”.
Untuk kelas 4 lakukan lagjuery builder,masukan formula ( [Tscore]

> 43), lakukarcalculate,isi dengan “kelas 4”.

B, Attributes of Hasilshp 3 [F=EE ) 4, Ficld Calcula Ior_m ==
Fields Values Fields Tope Request
e = . e
= [&rea] F
i e ~ Sting :
[Kiterial =i [Canuse. /
[Kelas] ] kd [Clas]_nam) G
[ Updats Value: || Penggunzani | = =l
»
ore] > 23] and [[Tscore] <= 31 N w St || [Tscore] = i
|
e a0 Lo 1]
|
AddT 2 | Cancel
S lect From Set t

Gambar 13. Contoh Proses Pengklasifikasian Kerantaangsor
Peta kerentanan yang sudah diklasifikasikan kemudia
overlay dengan peta administratif untuk menentukan daeraig y
memiliki tingkat kerentanan longsor lahan. Hasiéday kemudian di-
disolve. Prosesdisolve bertujuan agar peta hasil klasifikasi menjadi

lebih rapi.
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Kecamatan Imogiri dilalui

rangkaian Pegunungan Seribu yangd

rawan longsor

Kecamatan Imogiri merupakan

kecamatan rawan long:

Masih kurangnya media yang
memberikan informasi daerah
rawan bencana longsor

Dalam perencanaan penangarn
bencana diperlukan peta daers
rawan bencana longsor

\h

A 4

Perlunya media untuk
menginformasikan
daerah rawan bencana

an

v
Data Laboratorium
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v v v
Digitasi Permiabilitag | Tekstur
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Peta Peta Peta Peta Peta Peta Peta Jenig
Penggunaah Kemi- Kerapatar Curah Kedalaman Geologi Tanah
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Overlay |e Administratif
Kecamatan
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Peta Kerentanan Longsor
Lahan Kecamatan Imogir

Gambar 14. Skema langkah penelitian SIG



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskrips Daerah Penelitian
1. Letak, Batasdan Luas Daerah Penelitian

Secara astronomis wilayah administrasi Kecamatarogilin
berdasarkan Peta Rupa Bumi Digital, skala 1:25.0@@un 1999, lembar
1408-221 wilayah Bantul dan 1408-222 terletak an#28950 mT dan
436750 mT serta 9118720 mU dan 9127200 mU. Geiefpata
administrasi daerah penelitian tersebut yaitu UTWiyersal Transverse
Mercator) dengan Datum Horizontal WGS 84. Berdasarkan detiang
dan bujur, Kecamatan Imogiri terletak antafa3722” LS — 758'56” LS
dan 11621'32” BT — 11025'52” BT. Wilayah Kecamatan Imogiri
meliputi delapan desa, yaitu Desa Wukirsari, Impdfarang Talun,
Girirejo, Kebon Agung, Karang Tengah, Sriharjo, d&elopamioro.
Secara Administratif batas-batas Kecamatan Imogdalah sebagai
berikut:
Utara : Kecamatan Pleret dan Kecamatan Jetis.
Selatan: Kecamatan Purwosari, dan Kecamatan Baggg
Barat : Kecamatan Jetis dan Kecamatan Pundong.

Timur : Kecamatan Dlingo dan Kecamatan Playen

71
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Berdasarkan data dalam Imogiri dalam angka tahutD,2(uas
Kecamatan Imogiri adalah 5448,69 Ha. Secara rinas |Kecamatan
Imogiri ditunjukan pada tabel 14 sebagai berikut :

Tabel 14. Pembagian Luas Daerah Penelitian Beldas®esa

No| NamaDesa| Luas (Ha) Prosentase (20)

1 | Selopamioro 2275 41,75

2 | Sriharjo 631,95 11,60

3 | Kebonagung 187,111 3,43

4 | Karangtengah 287,77 5,28

5| Girirejo 323,55 5,94

6 | Karangtalun 121,2 2,22

7 | Imogiri 83,56 1,53

8 | Wukirsari 1538,55 28,24
Jumlah 5448,691 100,00

Sumber : Kecamatan Imogiri dalam angka tahun 2010

Berdasarkan letak, luas dan batas Kecamatan Imaigipat
disajikan secara spasial pada peta administratiaa@tan Imogiri yang

disajikan pada gambar 15 berikut ini :
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Sistem Proyeksi : UTM WGS 84 Zona 49 S

Disalin Oleh: Muh Lukman Sutrisno
07405241043

Gambar 15. Peta Administratif Kecamatan Imogiri
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2. Kondisi Iklim
Kondisi iklim memiliki pengaruh langsung terhadapoges
geomorfologi yang terjadi pada suatu bentang lakahingga iklim
merupakan faktor penting yang menyebabkan terjado@yubahan bentuk
permukaan bumi. Proses-ptoses geomorfologi sepdsi, gerakan
massa, dan pelapukan banyak dipengeruhi oleh lesistt parameter
iklim. Parameter iklim yang utama adalah curah hujamperatur, radiasi,
dan kelembapan udara. Adapun yang berpengaruhdegriangsor lahan
adalah curah hujan dan temperatur.
a. Curah hujan
Curah hujan dapat mempengaruhi kesetabilan lergrages
erosi dan gerakan massa. Curah hujan yang bertebdeapat
menambah berat massa tanah sehingga memicu tggatbngsor
lahan.
Besarnya curah hujan di Kecamatan Imogiri diperodieii
hasil pencatatan di stasiun hujan Gorongan datinté&d001 — 2009,

seperti pada tabel berikut:
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Tabel 15. Data Curah Hujan Stasiun Garongan TafQ®-2010

No Bulan Curah Hujan Jumlah| Rata-rata
2001 2002 2003 2004 20058 2006 2007 2008 ?P0Y0
1 Januari 469,5 332,55 355,45 2365 250,5 287,875 |233,2| 91,562,6 | 2694,3 269,43
2 Februari | 225,5 256 334,72 256 2784  9p7 5p4  18739,3187,5 | 3315,42 331,542
3 Maret 302,5 156 225,74 309 320,1 235,1194 |118,8| 75| 113,2 2049,4204,949
4 April 55,3 100,5 5 31 121,2] 68,7 108 68 86,81 710,6 71,06
5 Mei 7,5 63 72,5 131,4| 525 0 0 4122 | 490,8| 49,08
6 Juni 11,7 0 16 3 10,2 0 36,4 0 37,36 151 15,1
7 Juli 9 0 0 22 0 0 0 0 0 23 54 5,4
8 Agustus 0 0 0 0 0 0 0 0 @ 26 26 2,6
9 | Septembe 0 0 0 0 0 0 0 0 D 95 9% 9,5
10 | Oktober 274 0 40 15,7 2125 44 0 105 0 72 532,33,235
11 | Nopember| 319,% 189 271 282,41 296,35 0 81,5 1589,3| 118 | 1747,06 174,706
12 | Desember| 216,565 1045 420 587|6 631|149 683  2B3@ 40 | 150 | 3066,29306,629
Jumlah 1891| 120155 1740,46 1874|61 19812995,:| 1577,1| 862 551,876,3 | 14932,31493,231
Bulan Basah 6 6 5 6 6 4 5 5 L 4 48 4.8
Bulan Lembab 0 1 1 0 0 1 1 1 B 5 13 1,3
Bulan Kering 6 5 6 6 6 7 6 6 8 3 59 5,9

Sumber : Dinas Sumber Daya Air Kabupaten Bantul

Berdasarkan data dari tabel 15 di atas diperoehrasé curah

hujan di Kecamatan Imogiri sebesar 1493,23 mm/talReta-rata

terbesar pada Februari yaitu sebesar 331,54 mm/luda rata-rata

curah hujan terkecil pada bulan Agustus yaitu sat2$ mm/bulan.

Untuk mencari tipe curah hujan di Kecamatan Imagienurut

Schmidt dan Ferguson dicari perbandingan jumlala-nafa bulan

kering dan bulan basah yang dirumuskan sebag#iuberi

Q

_ JumlahBulan KerlngXloo%
JumlahBulanBasal

Berdasarkan data curah hujan, maka dapat ditentakan

Quotient (Q) yang akan digunakan sebagai acuarkunambagi tipe
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curah hujan. Perhitungan nilai Q di Kecamatan Imaglalah sebagai

berikut :

JumlafRata— rataBulanKering % 100%

~ JumlahRata- rataBulanBasah

—5—9X1OO
4,8

=122.9:%
Setelah dikeahui nilai Q kemudian ditentukan kidteyang
dubuat oleh Schmidth dan Ferguson pada tabelkuteri

Tabel 16. Kriteria Tipe Curah Hujan Menurut Schnddh Ferguson

Tipelklim Nilai Q x 100 % Kriteria
A Q<0,143 Sangat Basah
B 0,143Q<0,333 Basah
C 0,333Q<0,600 Agak Basah
D 0,603<Q<1,000 Sedang
E 1,006Q<1,670 Kering
F 1,673:Q<3,000 Agak kering
G 3,00xQ<7,000 Sangat Kering
H 7,000-Q Luar Biasa Kering

Sumber : Ance Gunarsih Kartasapoetra, 2008:21-22

Berdasarkan hasil perhitungan di atas diperoledi Qilsebesar
112.92 %. Jika merujuk tabel 16, maka tipe curajarhwai daerah
penelitian memiliki tipe curah hujan E yang berdtgring dengan
nilai Q lebih besar sama dengan 100% dan kurang H&r%
(1,000<Q<1,670). Tipe curah hujan di daerah penelitianatigiihat

pada gambar berikut:



Jumlah 7

1

12

N 700%

10
300%
9

8 FIN_ 167%

rata-rata E 100%

bulan
kering

e Q
S 60%

4 C
33,3%

3 ><>< B
S S NN

1 N A
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
Jumlah rata-rata bulan basah

Gambar 16. Tipe Curah Hujan Berdasarkan SchmidjtSen

b. Temperatur

Penentuan keadaan rata-rata suhu udara di Kecarmnabari
menggunakan perhitungan temperatur udara dengdadagkan pada
parameter ketinggian tempat. Wilayah Kecamatan imadgrletak
pada antara 25 meter di atas permukaan air laypaati2,5 meter di
atas permukaan air laut. Perhitungan rata-rata suwdara
menggunakan perhitungan yang dikemukakan oleh Brdakana
semakin tinggi suatu tempat dari permukaan air faaka semakin
rendah suhunya (Ance Gunarsih, 2008: 10). Rumus Bzaak untuk

perhitungan temperatur udara adalah sebagai berikut
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T =26,?C—O’61 Cxh
10C
Keterangan :
T = Rata-rata temperatur (°C)

26,3°C = Rata-rata temperatur di atas permukadaudidi daerah tropis
0,61°C = Konstanta gradien penurunan temperaprkénaikan
ketinggian 100 m.
h = Ketinggian tempat (m)
Kecamatan Imogiri memiliki ketinggian antara 25 amet
sampai dengan 412,5 meter. Berdasarkan rumus Brada suhu
udara di Kecamatan Imogiri adalah:

1) Suhu rata-rata tempat tertinggi :

0,6Cxh

T=263C-
10C

0,6'Cx412,5
10C

T=263C-

251,625
10C

T=263C-

T=26,3C-252
T =23,78C
2) Suhu rata-rata tempat terendah :

0,6Cxh

T=263C-
10C

0,6°Cx25

T=263C-
10C
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T=262C-2%
10C

T=26,3C-015
T =26,18C

Kecamatan Imogiri, berdasarkan pada hasil perh#nngi atas,
memiliki rentangan suhu antara 23,Z8sampai 26,1%. Suhu udara akan
mempengaruhi kecepatan pelapukan batuan yang dapatpengarhi
kekuatan lereng untuk menyangga longsor lahan.

. Kondisi Topogr afi

Faktor topografi memliki pengaruh terhadap terjgdiiongsor
lahan. Daerah perbukitan, pegunungan yang lerengayam memiliki
tingkat kerentanan longsor yang lebih tinggi bil@athidingkan dengan
daerah yang datar maupun berombak. Pada daerahnyamgiki lereng
curam, material atau batuan yang lapuk dapat dengateah meluncur
dikarenakan adanya gaya gravitasi yang menarikriabatersebut. Tidak
adanya penahan yang menahan material tersebut mleanpercepat
terjadinya jatuhnya material akibat gaya gravitasi.

Kecamatan Imogiri merupakan daerah yang didomir@sh
pegunungan, yaitu seluas 3457,551 ha atau 62,9%e¥#amatan Imogiri
memiliki ketinggian yang bervariasi antara 25 meliestas permukaan air
laut sampai 412,5 meter di atas permukaan air kondisi kemiringan
Kecamatan Imogiri juga berfariatif antara 0-8 % gamerupakan

topografi datar, sampai dengan kemiringan lerebdnldari 45 % dengan
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topografi yang sangat terjal. Berdasarkan keminngeeng tersebut maka

bentuk topografi Kecamatan Imogiri sebagai berikut

a. Datar (kemiringan 0-8%)

Daerah ini tersebar di imogiri sebelah barat, nulifpesa

Imogiri, Desa Karangtalun, Desa Kebonagung, Degzafo sebelah
barat, Desa Karangtengah sebelah barat, Desa jGisebelah barat
dan sebagian Desa Wukirsari. Daerah datar di Ke@ambnogiri
memiliki luas 2035,51 ha atau 37,06 % dari luasafeatan Imogiri.
Penggunaan lahan di daerah ini mayoritas adaladd pemukiman
dan lahan pertanian. Hal ini dikarenakan kawasamligdukung oleh
kondisi air yang cukup baik karena dekat dengamaralSungai Opak
dan Sungai Oyo serta telah diusahakan sistemiirigas

b. Landai (kemiringan 8-15%)

Daerah ini meliputi lereng dari rangkaian Pegunuandzatur
Agung. Luas dari daerah landai sebesar 1062,2@awal®,34 % dari
luas Kecamatan Imogiri. Penggunaan lahan padaallaer adalah
hutan, permukiman, sawah, dan tegalan.

c. Miring (kemiringan 15-25%)

Daerah ini meliputi lereng Pegunungan Baturaguaggymeliputi
mogiri sebelah utara, timur dan selatan. Luas tlaena sebesar
1194,25 ha atau 21,74 % dari luas Kecamatan Imdgenggunaan
lahan pada daerah miring diusahakan untuk hutamys@éman, sawah

dan tegalan,
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d. Terjal (kemiringan 25-45%)

Kawasan yang memiliki lereng yang terjal menempdatayah
rangkaian Pegunungan Baturagung tersebar di seb&ledy timur dan
selatan Kecamatan Imogiri. Luas dari kawasan ibesar 936,14 ha
atau 17,04 % dari luas Kecamatan Imogiri. Kawasandigunakan
sebagai hutan, permukiman sawah dan tegalan.

e. Sangat terjal (kemiringan >45%)

Lereng yang sangat terjal dapat ditemukan di sbldetaur dan
selatan Kecamatan Imogiri. Daerah ini memilki 281,90 ha atau
4,82 % dari luas Kecamatan Imogiri. Kawasan iniudakan untuk
permukiman dan hutan.

Untuk jelasnya mengenai luas dan presentase |usesal

penelitian berdasarkan kemiringan lereng disajigada gambar 17 dan
tabel 17 sebagai berikut:

Tabel 17. Pembagian Luas Daerah Penelitian Beldas#&iemiringan Lereng

No. | Kemiringan Lereng (%) Luas (Ha) Persentase
1 0-8 2035,51 37,06
2 8-15 1062,26 19,34
3 15-25 1194,25 21,74
4 25-45 936,14 17,04
5 >45 264,90 4,82
Jumlah 5493,061 100

Sumber : Analisis Peta Kemiringan Lereng Kecaméatayiri, 2011
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PETA KEMIRINGAN LERENG KECAMATAN IMOGIRI
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Gambar 17. Peta Kemiringan Lereng Kecamatan Imogiri
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4. Kondis Geologi

Kecamatan Imogiri, berdasarkan pembagian zona Pulwa
menurut Van Bemmellen (1970 : 554-562), merupakameZSelatan Jawa
Timur yang merupakan bagian dari rangkaian pegusuntawa Timur
bagian selatan. Rangkaian Pegunungan Jawa Timuarbaglatan dapat
dibagi menjadi: sebelah selatan, dataran tinggbdiar kapur dengan
topografi karst yang dikenal dengan pegunungan seghelah utara, yang
disusun oleh rangkaian pegunungan (Gunung Kidul @aturagung
Range, dan Kembengan Range). Bagian selatan dandaia pegunungan
Jawa Timur bagian selatan ini dipisahkan oleh BaAlonosari dan
Baturetno.

Berdasarkan Peta Geologi Lembar D. I. Yogyakartkalas
1:100.000, Kecamatan Imogiri memiliki variasi ddmerbagai formasi
geologi dengan material penyusun yang berbeda-lamiadisi stratigrafi
dan formasi geologi yang terdapat pada daerah ifanedntara lain:

a. Endapan Aluvium (Qa)

Endapan aluvium merupakan endapan permukaan baggan
Berdasarkan Peta Geologi lembar Yogyakarta, sandapan aluvium
ini tersusun atas material kerakal, pasir, lanam, léempung. Endapan
Aluvium dapat ditemukan di sepanjang Sungai Opak Siangai Oyo.
Endapan aluvium ini terjadi pada zaman kuarter.sLdari endapan

alluvium adalah 506,1 ha atau 9,21 % dari luas Ketan Imogiri.
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b. Endapan Gunungapi Merapi Muda (Qmi)

Endapan Gunungapi Merapi Muda merupakan batuath dheasi
aktivitas gunungapi, dalam hal ini aktivitas GunapigMerapi Muda
yang berada pada bagian utara Provinsi Daerahdst@nY ogyakarta.
Keterdapatan formasi ini berada pada bagian bagatiatan Imogiri
dan pembentukannya diperkirakan terjadi pada zarkaarter.
Material penyusun terdiri atas material tuff, abrgksi, aglomerat, dan
leleran lava tak terpisahkan. Komposisi minerali datuan yang
berasal dari Gunungapi Merapi. Material dan mingaalg berasal dari
Gunungapi Merapi tersebut banyak mengandung minaradit,
hipersten dan hornblende akibat adanya erupsi GapinMerapi.
Luas dari endapan Gunungapi Merapi Muda adalah780Ba atau
14,67 % dari luas Kecamatan Imogiri.

c. Formasi Sambipitu (Tms)

Formasi Sambiitu mempunyai batuan penyusun utanmg ya
terdiri dari napal, batu lempung, batu pasir gam@m dan batu tufaan
secara berselang-seling. Formasi Sambipitu terkepada zaman
Miosen Tengah yang terbentuk 6 juta tahun dan hgslang selama
setengah juta tahun yang lalu (Bemmelen, 1949m&sirini memiliki
ketebalan mencapai 150 meter.

Formasi Sambipitu terdapat di sebelah Tenggara rHetam

Imogiri. Formasi Sambipitu memiliki luas 133,82 &i@u 2,44 persen
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dari luas daerah penelitian. Penggunaan lahan foadzasi semilir
adalah untuk tegalan, hutan dan permukiman.
. Formasi Semilir (Tmse)

Formasi Semilir merupakan sediment laut dalam yang
diendapkan melalui proses aliran grafitasi distdilstél gravitaty
flows). Batuan penyusun formasi ini terdiri dari tufasitit, batu pasir,
batu pasir tufan, batu apung, aglomerat, batu legpbatu lanau,
serpih dan breksi. Penyebaran breksi di dalamdsimmi merupakan
sisipan-sisipan yang melensa. Formasi semilir baruvtiosen Awal.

Formasi semilir dapat dijumpai di sebelah utara afe&tan
Imogiri. Formasi semilir memiliki luas 1396,65 htaa 25,42 persen

dari luas total Kecamatan Imogiri.

Ay e S Y

Gambar 18. Sinkapan Batuan Breksi ad‘a FormasiiSem

. Formasi Wonosari (Tmwl)

Formasi Wonosari terdiri dari batu gamping berlapatu
gamping massif, dan batu gamping terumbu. Ciri-spesifik pada
formasi ini adalah porosi sekunder berupa ronggaga yang

terbentuk dari pelarutan mineral-mineral kalsit uman dolomit.
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Formasi Wonosari berumur Miosen Tengah hingga Himan
Plestosen.

Formasi Wonosari berada di selatan Kecamatan Imogir
Formasi ini memiliki luas 267,50 ha atau 4,87 persri luas
Kecamatan Imogiri

f. Formasi Ngglanggeran (Tmn)

Formasi Nglanggran memiliki hubungan selaras danyitaeng
jari dengan Formasi Semilir di atasnya. Batuan psay utamanya
adalah breksi vulkanik andesitik, endapan lavapragrat, breksi
polimiks, dan batu tuffan (Sari B. Kusumayuda, 20@7). Formasi
Nglanggeran diendapkan selaras di bawah Formasbiamdan di
atas Formasi Semilir pada zaman Miosen. Berdasarkaterial
penyusun, maka formasi ini dipengaruhi oleh akisfitgunungapi
selama pengendapannya. Pada formasi ini gerakasamaasnyak
dijumpai dengan ukuran yang bervariasi dari kedilgha besar,
dengan jenis gerakan massa yang beraneka, yail:ldhgsoran,
aliran, dan jatuhan (Pandji Riesdiyanto, 2008 : 55)

Berdasarkan kondisi geologi di Kecamatan Imogipatadisajikan
secara spasial pada peta geologi Kecamatan Imyajig disajikan pada

gambar 19 berikut ini :
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PETA GEOLOGI KECAMATAN IMOGIRI
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Gambar 19. Peta Geologi Kecamatan Imogiri
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5. Kondis Tanah
Tanah yang ada di Kecamatan Imogiri terdiri dgja fienis tanah utama
yaitu :
a. Latosol

Tanah Latosol merupakan tanah yang telah mengalami
pelapukan intensif dan perkembangan tanah langitingga terjadi
pelindian unsur baasa, bahan organik dan silikaga® meninggalkan
sesquioxid sebagai sisa berwarna merah (Isa Dajayayil997:296).
Tanah Latosol terbentuk di daerah beriklim humapika tenpa bulan
kering sampai subhumid yang bermusim kemarau agaka,l
bervegetasi hutan savana, bertopografi datarageloenbang, sampai
berbukit dengan bahan induk hampir semua batuan.

Ciri umum morfologi tanah Latosol adalah tekstunpeing
sampai geluh, struktur remah sampai gumpal lemah kadasistensi
gembur. Warna tanah sekitar merah tergantung sosoaeralogi,
bahan induk, drainase, umur tanah dan keadaan. iklim

Tanah Latosol merupakan tanah mayoritas di Kecamata
Imogiri. Jenis tanah ini tersebar di hampir seluraflayah di
Kecamatan Imogiri. Berdasarkan peta jenis tanahugaten Bantul
yang bersumber pada Bappeda Kabupaten Bantultdnak latosol di
Kecamatan Imogiri sebesar 4637,05 Ha atau 84,4% to& luas

Kecamatan Imogiri.
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. Aluvial

Tanah Aluvial merupakan tanah yang terjadi akibdanga
endapan material yang dibawa oleh aliran sungaiafialuvial dapat
dijumpai di sekitar Sungai Opak dan Sungai Oyo.isJéanah ini
banyak digunaka sebagai laha pertanian, terutantanpn padi.
Mediteran

Tanah Mediteran merupakan tanah yang memiliki hgaon
dengan iklim di Laut Tengah (Mediterania). Tanah dikrania
dikienal juga di Indoneisa dengan sebutan tahaiha Rossa. Tanah
Mediterania memiliki bahan induk berupa batuan kapu

Tanah Mediterania dapat dijumpai di Kecamatan Imogi
sebelah selatan, tepatnya di Desa Selopamioros tamah Mediteran
sebesar 387,4 ha atau 7,05% dari luas total Keeanhaogiri.

Untuk jelasnya mengenai luas dan presentase luasalda

penelitian berdasarkan jenis tanah disajikan paaabgr 20 dan tabel 18

sebagai berikut:

Tabel 18. Pembagian Luas Berdasarkan Jenis Tanah

No | Jenis Tanah Luas | Prosentase

1 | Aluvial 469,51 8,55

2 | Latosol 4637,03 84,40

3 | Mediteran 387,43 7,05
Jumlah 5493,99 100,00

Sumber : Data primer 2011
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PETA JENIS TANAH KECAMATAN IMOGIRI
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Gambar 20. Peta Jenis Tanah Kecamatan Imogiri
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6. Kondis Hidrologi

Kecamatan Imogiri dilewati oleh dua sungai utamauy&ungai
Opak dan Sungai Oyo. Sungai Opak berhulu di lereatapi sedangkan
Sungai Oyo memliki hulu di Pegunungan Sewu. Keduwagai tersebut
bertemu di Desa Sriharjo, Kecamatan Imogiri. SunQaak mengalir
dengan arah aliran dari utara ke selatan dan bedadsebelah barat
Kecamatan Imogiri, sedangkan Sungai Oyo mengatlir tdaur ke barat
dan membelah Kecamatan Imogiri di sebelah selat@dua sungai
tersebut memiliki cabang-cabang yang relative plend@samping itu
pada lereng-lereng pegunungan ditemukan rembegdresan yang
menyebabkan satuan lahan di Kecamatan Imogiri ni@mitensi terjadi

tanah longsor.

Gambar 21. Pertemuan Sungai Opak dan Sungai Oyo

Masyarakat memanfaatkan aliran air sungai untwngairi
sawah. Utuk kebutuhan sehari-hari mayoritas makgardi Kecamatan
Imogiri memanfaatkan air sumur. Kedalaman air tadatKecamatan
Imogiri sangatlah bervariasi. Pada daerah dataml&ethn air tanah

mencapai 7 meter. pada daerah lereng Pegunungaragamng kedalaman
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muka air tanah antara 7 meter sampai 15 meterng§kda pada rangkaian
Pegunungan Baturagung kedalaman air tanah lebiliSlaneter.
Penggunaan L ahan
Kecamatan Imogiri mempunyai penggunaan lahan yangahasi.
Penggunaan lahan meliputi hutan, hutan rakyat, awtagalan,
permukiman, dan lahan kosong.
a. Hutan
Kecamatan Imogiri memiliki hutan dengan luas 58(halatau
10,57 % dari luas seluruh Kecamatan Imogiri. Kawasatan teletak
di sebelah timur Imogiri yang menempati lahan yamgmiliki
kemiringan yang bervariasi mulai yang landai sangaaigat terjal.
Jenis hutan merupakan hutan sejenis dengan tankerapa pohon

jati, dan pohon pinus.

Gambar 22. Penggunaan Lahan Sebagai Hutan
b. Hutan Rakyat
Perbukitan yang memiliki lereng curam-terjal menjdditan
rakyat, sehingga sering dijumpai kebun campurarg ydiolah oleh

masyarakat sekitar. Tanaman tersebar baik di kawasatanaman
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kayu putin dan akasia masih sering dijumpai. Luasarh rakyat

sebesar 104,56 ha atau 1,9 % dari total luas wilaya

. Permukiman

Pola permukiman di Kecamatan Imogiri tersebar miartgi
jaringan jalan, dan mengelompok membentuk perkaggrunlLuas
area permukiman mencapai 1480,46 atau 26,95 %udariKecamatan

Imogiri.

. Sawah

Area persawahan di Kecamatan Imogiri sebagian besar
merupakan sawah irigasi yang memanfaatkan aliragasatau sistem
irigasi. Pada daerah peguungan pertaniannya meaggansistem
berteras. Sawah irigasi banyak di jumpai di selatman Sungai Opak
dan Sungai Oyo dan juga anak sungainya. Sawah tagah dapat di
jumpai di Desa Selopamioro dan Desa Wukirsari. Lsmsah irigasi
sebesar 1025,47 ha atau 18,67 % dari luas Kecarimatayiri dan luas
sawah tadah hujan sebesar 5861,09 ha atau 0,47 rPoluda

Kecamatan Imogiri.

Gambar 23. Penggunaan Lahan sebagai Sawah
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e. Tanah kosong
Tanah kosong terletak di sebelah tenggara Kecanawagiri.
Tanah kosong ini berupa tanah rusak dengan lu&6 2%, atau 0,47 %
dari luas Kecamatan Imogiri.
f. Tegalan
Tegalan merupakan penggunaan lahan mayorit§®acimatan
Imogiri. Daerah tegalan dapat dijumpai di wilayabriukitan di
sebelah utara, timur dan selatan. Lahan tegalaardamatkan peduduk
dengan ditanami umbi-umbian dan kacang-kacangaas ltegalan

sebesar 2158,08 | o dari luas Kecarimatgiri.

et

Gambar 24. Penggunaan Lahan Sebagai Ladang

Berdasarkan penggunaan lahannya, Kecamatan Intlagiat disajikan
secara spatial pada peta penggunaan lahan padamg8mbuas masing-
masing penggunaan lahan dapat dilihat pada tabiegrilut ini

Tabel 19. Jenis Penggunaan lahan di Kecamatanimog

No. | Penggunan Lahan Luas (hg) Persentase

1 | Hutan 580,51 10,57
2 | Hutan Rakyat 104,56 1,90
3 | Permukiman 1480,46 26,95
4 | Sawah 1144,52 20,83
5 | Tanah Kosong 25,86 0,47
6 | Tegalan 2158,08 39,28

Jumlah 5493,988 100

Sumber : Analisis Peta Penggunaan Lahan Kecamaiagiri
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Gambar 25. Peta Penggunaan Lahan Kecamatan Imogiri
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8. Kondisi Geomorfologi

Kecamatan Imogiri memiliki kondisi geomorfologi yarcukup
kompleks. Kecamatan Imogiri merupakan lingkungangygerbentuk dari
proses pengangkatan yang mengakibatkan adanya palahan pada
sebelah barat Sungai Opak-Oyo. Satuan bentukladnag didominasi oleh
perbukitan struktural pada sebelah timur yang disePerbukitan
Baturagung. Perbukitan Baturagung secara umum rakanpbentuklahan
asal proses strukturisasi, yang secara genesispai@m dataran tinggi
(plato) selatan Pulau Jawa yang telah mengalami pengamglcda
patahan (Pandji Riesdiyanto, 2008 : 57)

Pegunungan Baturagung membentang di Desa WukiGaiigjo,
Karangtengah, Sriharjo dan Selopamioro. Pegunun@aturagung
tersusun atas batuan vulkanik. Pegunungan ini &ecsruktural
merupakan homoklin dengan kemiringan relatif katsel.

Proses terbentuknya satuan-satuan bentuk lahan ediarkatan
Imogiri, didominasi oleh proses fluvial dan prosgsiktural. Proses fluvial
terjadi akibat adanya tenaga pembentuk satuan loésitan dari tenaga air,
sedangkan proses struktural terjadi karena adaegyagéd endogeryang
bergerak dari selatan menuju utara yang mengaldbatgatahan dan
pengangkatan. Akibat adanya tenaga tersebut, redb@ntuk satuan bentang
lahan yang sering disebut sebagai Graben Bantul.

Graben Bantul merupakan daerah yang relatif dedar tdrdapat di
desa Imogiri, Karangtalun, Kebonagung, dan sebelsdrat desa

Karangtengah. Graben Banrul tersusun oleh endagsapmmuda dibagian
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bawah dan endapan aluvial yang dibawa oleh alitalg& Opak dan Sungai
Oyo di bagian atas. Hasil pencampuran antara endapaapi muda dan
endapan aluvial disebut dataran aluvial.

Kecamatan Imogiri sebelah selatan terdapat rangkegunungan
Sewu bagian utara. Pegunungan sewu tersusun dtembaduk berupa
batuan kapur. Pegungan Sewu terdapat di Desa $Sdalmoa sebelah
selatan. Pegunungan Sewu terjadi akibat adanyaapgkgtan dasar
samudra pada jaman miosen, dan merupakan rangkararrangkaian
pegunungan selatan Jawa.

B. Pembahasan
1. Satuan Lahan Daerah Penelitian

Penentuan satuan unit lahan tersebut dengan meaiggun
pendekatan fisiografik, dimana satuan unit laharbettuk berdasarkan
beberapa kriteria-kriteria geofisik tertentu. Pentbkan satuan unit lahan
dengan analisis SIG menggunakan teknik tumpangs(eseniay) terhadap
kriteria-kriteria geofisik tertentu, yaitu bentuthlan, penggunaan lahan dan
kemiringan lereng. Adapun peta-peta yang ditumpaswgsan yaitu: peta
bentuk lahan, peta kemiringan lereng dan peta pevagn lahan, hasil dari
interpretasi peta sumber atau data sekunder. Satualahan yang terbentuk
setelah dilakukan proses tumpangsusawer(ay) terhadap peta-peta tematik

tersebut adalah sebagai berikut:
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a. AAI-K1-P
Satuan lahan A-Al-K1-Pmerupakansatuan unit lahan yang
memiliki kriteria jenis tanah merupakan tanah ayivmemiliki struktur
geologi berupa aluvial, kemiringan lereng antard50{ersen, dan
penggunaan lahan berupa permukiman. Satuan lahdapat ditemukan
di Desa Sriharjo dan Desa Selopamioro. Karaktkrigéri satuan unit
lahan AAI-K1-P adalah :
1) Memiliki kemiringan lereng datar hingga landai, dan kemiringan
berkisar antara 0-15%.
2) Tekstur tanah lempung debuan, permeabilitas sefh@shcm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegetasi rendah sangat rendah hinggaalreddngan
kerapatan 0 — 50%.
5) Penggunaan lahan berupa permukiman
b. AAI-K1-S
Satuan lahan A-Al-K1-Smerupakansatuan unit lahan yang
memiliki kriteria jenis tanah merupakan tanah ayivmemiliki struktur
geologi berupa aluvial, kemiringan lereng antard50{ersen, dan
penggunaan lahan berupa sawah. Satuan lahan iat daépmukan di
Desa Sriharjo dan Desa Selopamioro. Karakterisik satuan unit lahan
AAI-K1-S adalah :
1) Memiliki kemiringan lereng datar hingga landai, dan kemiringan
berkisar antara 0-15%.

2) Tekstur tanah lempung debuan, permeabilitas seth®shcm/jam.
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3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegetasi rendah sangat rendah hinggaalreddngan
kerapatan 0 — 50%.

5) Penggunaan lahan berupa sawah
AAI-K2-P

Satuan lahan A-Al-K2-Pmerupakansatuan unit lahan yang
memiliki kriteria jenis tanah merupakan tanah ayivmemiliki struktur
geologi berupa aluvial, kemiringan lereng antara2d5persen, dan
penggunaan lahan berupa permukiman. Satuan lahdapat ditemukan
di Desa Selopamioro. Karakteristik dari satuan daitan AAI-K2-P
adalah :
1) Memiliki kemiringan miring, dengan kemiringan bisdr antara 15-

25%.

2) Tekstur tanah lempung debuan, permeabilitas sefh®@shcm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang dengapatan 25-75%.
5) Penggunaan lahan berupa permukiman
AAI-K3-Tg

Satuan lahan A-Al-K3-Tgmerupakansatuan unit lahan yang
memiliki kriteria jenis tanah merupakan tanah alvmemiliki struktur
geologi berupa aluvial, kemiringan lereng antara425persen, dan
penggunaan lahan berupa tegalan. Satuan laharapait dlitemukan di

Desa Selopamioro. Karakteristik dari satuan umiafeAAI-K3-Tg adalah
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1) Memiliki kemiringan sangat bmiring, dengan kemiang berkisar
antara 25-45%.

2) Tekstur tanah lempung debuan, permeabilitas seth8shcm/jam.

3) Kedalaman efektif tanah dalam

4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang dengapéatan 25-75%.

5) Penggunaan lahan berupa tegalan

e. AEm-K1-P
Satuan unitahanini memiliki jenis tanah Aluvial, berada pada
formasi endapan merapi muda memiliki kemiringaengrantara 0-15
persen dan penggunaan lahan berupa permukimaranSatit lahan
ini tersebar di Desa Sriharjo dan Desa Kebonag8atuan unit lahan
ini memiliki karakteristik:
1) Berada pada daerah yang datar hingga landai dekegamingan
antsrs 0-15%
2) Tekstur tanah berupa pasir berlempung dengan péilites
sebesar 4,7 cm/jam
3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegetasi sangat rendah dengan kerapat¥ 0
5) Penggunaan lahan sebagai permukiman
f. AEm-K1-S
Satuan unitahanini memiliki jenis tanah Aluvial, berada pada

formasi endapan merapi muda memiliki kemiringaengrantara 0-15

persen dan penggunaan lahan berupa sawah. Satuataham ini
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tersebar di Desa Sriharjo dan Desa KebonagungaSatoit lahan ini

memiliki karakteristik:

1) Berada pada daerah yang datar hingga landai dekegamingan
antsrs 0-15%

2) Tekstur tanah berupa pasir berlempung dengan péilites
sebesar 4,7 cm/jam

3) Kedalaman efektif tanah dalam

4) Kerapatan vegetasi sangat rendah dengan kerapat¥ 0

5) Penggunaan lahan sebagai sawah

. LAI-K1-P

Satuan unil lahan LAI-K1-P memiliki jenis tanah byea tanah
latsol, berada pada formasi aluvial, memiliki kengan antara 0-15
persen dan penggunaan lahan berupa permukimaranSatit lahan
ini terdapat di Desa Wukirsari. Satuan unit lah@mmemiliki ciri-ciri:
1) Berada pada daerah yang datar hingga landai dekegainingan
antara 0-15%
2) Tekstur tanah berupa lempung berdebu dengan peilitesab
sebesar 5,6 cm/jam
3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegertasi sedang dengan kerapatan 2bt&@2

5) Penggunaan lahan sebagai permukiman.
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h. LAI-K1-S

Satuan unil lahan LAI-K1-P memiliki jenis tanah byea tanah

latsol, berada pada formasi aluvial, memiliki kengan antara 0-15

persen dan penggunaan lahan berupa sawah. Satuataham ini

terdapat di Desa Wukirsari dan desa Imogiri. Satuam lahan ini

memiliki ciri-ciri:

1)

2)

3)
4)

5)

Berada pada daerah datar hingga landai denganikganr0-15%.
Tekstur tanah berupa lempung berdebu dengan peiliteesab
sebesar 5,6 cm/jam.

Kedalaman efektif tanah dalam.

Kerapatan vegertasi sedang dengan kerapatan 25t&@2%o.

Penggunaan lahan sebagai sawah.

i. LA-K2-Tg

Satuan unil lahan LAI-K2-Tg memiliki jenis tanah rbpa

tanah latsol, berada pada formasi aluvial, memKmiringan antara

0-15 persen dan penggunaan lahan berupa tegalaanSanit lahan

ini terdapat di Desa Wukirsari. Satuan unit lah@mmemiliki ciri-ciri:

1)

2)

3)
4)

5)

Berada pada daerah miring dengan kemiringan15-25%.
Tekstur tanah berupa lempung berdebu dengan peiliteesab
sebesar 5,6 cm/jam.

Kedalaman efektif tanah dalam.

Kerapatan vegertasi sedang dengan kerapatan 25t&@2%o.

Penggunaan lahan sebagai tegalan.
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LEmM-K1-S

Satuan unil lahan LEm-K1-S memiliki jenis tanahodal
berada pada formasi endapan merapi muda, kemiriegang berkisar
antara 0-15 persen dan penggunaan lahan berup&.sSatan unit
lahan ini berada di Desa Imogiri, Karangtalun, désbonagung.
Karakteristik dari satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikganir0-15%
2) Tekstur tanah berupa pasir berlempung, permeabdifacm/jam
3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegetasi sangat rendah dengan kerapdtaa 8-25%
5) Penggunaan lahan berupa sawabh.
LEm-K1-P

Satuan unil lahan LEm-K1-P memiliki jenis tanahodal
berada pada formasi endapan merapi muda, kemiriegamng berkisar
antara 0-15 persen dan penggunaan lahan berupalperam. Satuan
unit lahan ini berada di Desa Imogiri, Karangtaldan Kebonagung.
Karakteristik dari satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%
2) Tekstur tanah berupa pasir berlempung, permeabdifacm/jam
3) Kedalaman efektif tanah dalam
4) Kerapatan vegetasi sangat rendah dengan kerapdtaa 8-25%

5) Penggunaan lahan berupa permukiman.
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LEm-K1-Tg

Satuan unil lahan LEmM-K1-Tg memiliki jenis tanahokol
berada pada formasi endapan merapi muda, kemiriegamng berkisar
antara 0-15 persen dan penggunaan lahan berugante§atuan unit
lahan ini berada di Desa karangtengan, dan SelapanKarakteristik
dari satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa pasir berlempung, permeab#ifacm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah dalam.
4) Kerapatan vegetasi sangat rendah dengan kerapdataa 8-25%.
5) Penggunaan lahan berupa tegalan.
. LNg-K1-H

Satuan lahan LNg-K1-H memiliki jenis tanah latodoérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lerergara 0-15
persen, dan penggunaan lahan berupa hutan. Sahiafahan ini
terdapat di Desa Wukirsari dan Desa Selopamioroakarikstik dari
satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi

5) Penggunaan lahan sebagai hutan.
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n. LNg-K1-H

Satuan lahan LNg-K1-H memiliki jenis tanah latodoérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lerergara 0-15
persen, dan penggunaan lahan berupa hutan. Sahiafahan ini
terdapat di Desa Wukirsari dan Desa Selopamioroakarikstik dari
satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan sebagai hutan.

0. LNg-K1-P

Satuan lahan LNg-K1-P memiliki jenis tanah latodmrada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lerergara 0-15
persen, dan penggunaan lahan berupa permukimararSanit lahan
ini terdapat di Desa Girirejo dan Desa Selopamilierakterikstik dari
satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang

5) Penggunaan lahan sebagai permukiman.
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p. LNg-K1-S

Satuan lahan LNg-K1-S memiliki jenis tanah latodmrada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lerergara 0-15
persen, dan penggunaan lahan berupa sawah. Satuatahan ini
terdapat di Desa Girirejo dan Desa Selopamioroaktarikstik dari
satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang
5) Penggunaan lahan sebagai sawabh.

g. LNg-K1-Tg

Satuan lahan LNg-K1-Tg memiliki jenis tanah latodmérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lereargara 0-15
persen, dan penggunaan lahan berupa tegalan. Satitalahan ini
terdapat di Desa Wukirsari, Desa Girirejo dan D&sdopamioro.
Karakterikstik dari satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasni/jam.
3) Kedalaman efektif tanah dangkal.
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang

5) Penggunaan lahan sebagai tegalan.
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LNg-K2-H
Satuan lahan LNg-K2-H memiliki jenis tanah latodoérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 15-25
persen, dan penggunaan lahan berupa hutan. Sahiafahan ini
terdapat di Desa Wukirsari dan Desa Selopamioroakarikstik dari
satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan ahfa5%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan sebagai hutan
LNg-K2-P
Satuan lahan LNg-K2-P memiliki jenis tanah latodmrada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 15-25
persen, dan penggunaan lahan berupa permukimararSanit lahan
ini terdapat di Desa Girirejo, Desa Karangtengadsd@Wukirsari dan
Desa Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahaadalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan ahfa5%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang

5) Penggunaan lahan sebagai permukiman
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LNg-K2-S
Satuan lahan LNg-K2-S memiliki jenis tanah latodmrada

pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 15-25

persen, dan penggunaan lahan berupa sawah. Satuatahan ini

terdapat di Desa Girirejo, Desa Karangtengah, D&s&irsari dan

Desa Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahaadalah:

1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan ahfa5%.

2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam

3) Kedalaman efektif tanah dangkal

4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang

5) Penggunaan lahan sebagai sawah

. LNg-K2-Tg

Satuan lahan LNg-K2-Tg memiliki jenis tanah latodmérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 15-25
persen, dan penggunaan lahan berupa tegalan. Satitalahan ini
terdapat di Desa Girirejo, Desa Karangtengah, D&s&irsari dan
Desa Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahaadalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan ahfa5%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga tinggi

5) Penggunaan lahan sebagai tegalan
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V. LNg-K3-H

Satuan lahan LNg-K3-H memiliki jenis tanah latodoérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 25-45
persen, dan penggunaan lahan berupa hutan. Sahiafahan ini
terdapat di Desa Wukirsari dan Desa Selopamioroakarikstik dari
satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2g&®%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan sebagai hutan

w. LNg-K3-P

Satuan lahan LNg-K3-P memiliki jenis tanah latodmrada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 25-45
persen, dan penggunaan lahan berupa permukimararSanit lahan
ini terdapat di Desa Srrejo, Desa KarangtengahaD®akirsari dan
Desa Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahaadalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan aRta#b%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang

5) Penggunaan lahan sebagai permukiman
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X. LNg-K3-S

Satuan lahan LNg-K3-S memiliki jenis tanah latodmrada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 25-45
persen, dan penggunaan lahan berupa sawah. Satuatahan ini
terdapat di Desa Srrejo, Desa Karangtengah, Dedar¥dt dan Desa
Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahan dalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan aRta#b%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang
5) Penggunaan lahan sebagai sawah

y. LNg-K3-Tg

Satuan lahan LNg-K3-Tg memiliki jenis tanah latodmérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan leremgara 25-45
persen, dan penggunaan lahan berupa tegalan. Satitalahan ini
terdapat di Desa Srrejo, Desa Karangtengah, Dedar¥dt dan Desa
Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahan dalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan aRta#b%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga sedang

5) Penggunaan lahan sebagai tegalan
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z. LNg-K4-H

Satuan lahan LNg-K4-H memiliki jenis tanah latodoérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lebdmni @5 persen,
dan penggunaan lahan berupa hutan. Satuan unit iahterdapat di
Desa Sriharjo, Desa Wukirsari dan Desa Selopamkaoakterikstik
dari satuan lahan ini adalah:
1) Berada pada daerah terjal dengan kemiringan ledii8%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan sebagai hutan

aa.LNg-K4-Tg

Satuan lahan LNg-K4-Tg memiliki jenis tanah latodmérada
pada Formasi Nglanggran, memliki kemiringan lebdmni @5 persen,
dan penggunaan lahan berupa Tegalan. Satuan bait lai terdapat
di Desa Girirejo, Desa Sriharjo, Desa Wukirsari dd@esa
Selopamioro. Karakterikstik dari satuan lahan dalah:
1) Berada pada daerah terjal dengan kemiringan leiii8%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabiliasni/jam
3) Kedalaman efektif tanah dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi

5) Penggunaan lahan sebagai Tegalan
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LSm-K1-P

Satuan unit lahan LSm-K1-P memiliki jenis tanahokdl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringaretgy antara 0-15
persen dan digunalan untuk permukiman. Satuarlalran ini terdapat
di Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan uhalah:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasn®/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga tinggi
5) Penggunaan lahan berupa permukiman
LSm-K1-S

Satuan unit lahan LSm-K1-S memiliki jenis tanahokdl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringaretgy antara 0-15
persen dan digunalan untuk sawah. Satuan unit latiaerdapat di
Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan ini atal
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasn®/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga tinggi
5) Penggunaan lahan berupa sawah
LSm-K1-Tg

Satuan unit lahan LSm-K1-Tg memiliki jenis tanahokol,

berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringaretgy antara 0-15
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persen dan digunalan untuk tegalan. Satuan urainlam terdapat di
Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan ini atal
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasn®/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi rendah hingga tinggi
5) Penggunaan lahan berupa tegalan
LSm-K2-H

Satuan unit lahan LSm-K2-H memiliki jenis tanah olsibl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 15-25
persen dan digunalan untuk hutan. Satuan unit |amaterdapat di
Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan ini atal
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan 15-25%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasna/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan berupa hutan
LSm-K2-P

Satuan unit lahan LSm-K2-P memiliki jenis tanahokdl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 15-25
persen dan digunalan untuk permukiman. Satuarlalran ini terdapat
di Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan uhalah:

1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan 15-25%.
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2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasna/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi sedang hingga tinggi
5) Penggunaan lahan berupa permukiman
LSm-K2-Tg

Satuan unit lahan LSm-K2-Tg memiliki jenis tanahokol,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 15-25
persen dan digunalan untuk tegalan. Satuan urainlam terdapat di
Desa Wukirsari dan Desa Girirejo. Karakteristikusat lahan ini
adalah:
1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan 15-25%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasn®/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan berupa tegalan
LSm-K3-H

Satuan unit lahan LSm-K3-H memiliki jenis tanah osibl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 25-45
persen dan digunalan untuk hutan. Satuan unit l@materdapat di
Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan ini atal
1) Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2g&%%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasna/jam

3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
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4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan berupa hutan
LSm-K3-Hr

Satuan unit lahan LSm-K3-H memiliki jenis tanah olsibl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 25-45
persen dan digunalan untuk hutan rakyat. Satudralvan ini terdapat
di Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan uhalah:
1) Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2g®%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasn®/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi tinggi
5) Penggunaan lahan berupa hutan rakyat
LSm-K3-P

Satuan unit lahan LSm-K3-H memiliki jenis tanah olsibl,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 25-45
persen dan digunalan untuk permukiman. Satuarlalran ini terdapat
di Desa Wukirsari. Karakteristik satuan lahan uhalah:
1) Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2g%%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasna/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal
4) Kerapatan vegetasi sedang

5) Penggunaan lahan berupa permukiman
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kk. LSm-K3-Tg

Satuan unit lahan LSm-K3-Tg memiliki jenis tanahokol,
berada pada Formasi Semilir, memiliki kemiringametg antara 25-45
persen dan digunalan untuk tegalan. Satuan urainlam terdapat di
Desa Wukirsari dan Girirejo. Karakteristik satuahdn ini adalah:

1) Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2g&®%.
2) Tekstur tanah berupa lempung dengan permeabilifasna/jam
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal

4) Kerapatan vegetasi sedang

5) Penggunaan lahan berupa tegalan

MSp-K1-Tg

Satuan lahan MSp-K1-Tg memiliki jenis tanah mediter
berada pada Formasi Sambipitu, memiliki kemiringamara 0-15
persen dan digunakan sebagai tegalan. Satuan Iahaerdapat di
Desa Selopamioro sebelah tenggara.. Karakterigtilaa lahan ini:

1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.

2) Tekstur tanah berupa geluh pasiran dengan perrtaabsebesar
0,3 cm/jam

3) Kedalaman efektif tanah dangkal

4) Kerapatan vegetasi rendah

5) Penggunaan lahan digunakan sebagai tegalan.
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mm. MSp-K3-H

nn.

Satuan lahan MSp-K3-H memiliki jenis tanah mediteyang

berada pada Formasi Sambipitu, memiliki kemiringamara 25-45

persen dan digunakan sebagai hutan. Satuan lahtndapat di Desa

Selopamioro sebelah tenggara.. Karakteristik saatzamn ini:

1)

2)

3)
4)

5)

Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2fg2b%.
Tekstur tanah berupa geluh pasiran dengan perrtaabsebesar
0,3 cm/jam

Kedalaman efektif tanah dangkal

Kerapatan vegetasi tinggi

Penggunaan lahan digunakan sebagai hutan

MSp-K3-Tk

Satuan lahan MSp-K3-Tk memiliki jenis tanah mediteyang

berada pada Formasi Sambipitu, memiliki kemiringamara 25-45

persen dan digunakan sebagai tanah kosong. Satioam ini terdapat

di Desa Selopamioro sebelah tenggara.. Karaktesatuan lahan ini:

1)

2)

3)
4)

5)

Berada pada daerah sangat miring dengan kemir2fg2b%.
Tekstur tanah berupa geluh pasiran dengan perrtaabsebesar
0,3 cm/jam

Kedalaman efektif tanah dangkal

Kerapatan vegetasi sangat rendah

Penggunaan lahan digunakan sebagai tanah kosong
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00. MWn-K1-P
Satuan lahan MWn-K1-P memiliki jenis tanah mediteyang
berada pada Formasi Wonosari, memiliki kemiringaram 0-15
persen dan digunakan sebagai permukiman. Satuan lahterdapat
di Desa Selopamioro sebelah selatan. Karaktegatikan lahan ini:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa geluh lempungan, permeabdljlasm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal.
4) Kerapatan vegetasi rendabh.
5) Penggunaan lahan digunakan sebagai permukiman.
pp.MWn-K1-Tg
Satuan lahan MWn-K1-Tg memiliki jenis tanah mediter
yang berada pada Formasi Wonosari, memiliki kemamantara 0-15
persen dan digunakan sebagai tegalan. Satuan Iahaerdapat di
Desa Selopamioro sebelah selatan. Karakteristikagdahan ini:
1) Berada pada daerah datar hingga landai denganikgarir0-15%.
2) Tekstur tanah berupa geluh lempungan, permeabdlilasm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal.
4) Kerapatan vegetasi rendabh.

5) Penggunaan lahan digunakan sebagai tegalan.
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qq. MWn-K2-P

rr.

Satuan lahan MWn-K2-P memiliki jenis tanah mediteyang
berada pada Formasi Wonosari, memiliki kemiringatarm 15-25
persen dan digunakan sebagai permukiman. Satuan lahterdapat
di Desa Selopamioro sebelah selatan. Karaktegatikan lahan ini:

1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan 15-25%.

2) Tekstur tanah berupa geluh lempungan, permeabdljlasm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal.

4) Kerapatan vegetasi rendabh.

5) Penggunaan lahan digunakan sebagai permukiman
MWn-K2-Tg

Satuan lahan MWn-K2-Tg memiliki jenis tanah mediter
yang berada pada Formasi Wonosari, memiliki kemg@mantara 15-
25 persen dan digunakan sebagai tegalan. Satuan ilahterdapat di
Desa Selopamioro sebelah selatan. Karakteristikagdahan ini:

1) Berada pada daerah miring dengan kemiringan 15-25%.

2) Tekstur tanah berupa geluh lempungan, permeabdljlasm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal.

4) Kerapatan vegetasi rendabh.

5) Penggunaan lahan digunakan sebagai tegalan
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ss. MWn-K1-P

Satuan lahan MWn-K3-Tg memiliki jenis tanah mediter
yang berada pada Formasi Wonosari, memiliki kem@mantara 25-
45 persen dan digunakan sebagai tegalan. Satuan ilahterdapat di
Desa Selopamioro sebelah selatan. Karakteristikagdahan ini:
1) Berada pada daerah sangat miring dengan kemiri2g&®%.
2) Tekstur tanah berupa geluh lempungan, permeabdlilasm/jam.
3) Kedalaman efektif tanah sangat dangkal.
4) Kerapatan vegetasi rendabh.

5) Penggunaan lahan digunakan sebagai tegalan.

Berdasarkan Satuan unit lahan di Kecamatan Imdgipat disajikan
secara spasial pada peta satuan unit lahan Keaanhatagiri yang

disajikan pada gambar 15 berikut ini :
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Gambar 26. Peta Satuan Lahan
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2. Uji Ketelitian Pemetaan

Uji ketelitian pemetaan dilakukan untuk mengetabesarnya
tingkat ketelitian inteprtasi peta sumber. Uji kgtn ini menggunakan
metode Confusion Matrix Calculation. Pembuktian dilakukan dengan
melakukan cek lapangan terhadap sampel yang téakaitukan. Besarnya
sampel adalah 36 petak (grid) yang kemudian dipbirdasarkan
kemudahan aksesibilitas dan berdasarkan stratssataan lahan. Sebaran
sampel dapat dilihat di gambar 27. Hasil cek lapardjmasukan kedalam
tabel 19 berikut:

Tabel 19. Matrik Uji Ketelitian Penggunaan LaharKdicamatan Imogiri

Hasil Cek Lapangan
H-3| H-4] H-5 |Hr-1 Hr-2 |F-1 |F-2 | P-3| P-4| S-1S-3| T-3|T-2| T-3T-4T-5[Tk-4

Hasil Intepretasi Peta Total

Hutan topografi miring (H-3) 2

Hutan topografi terjal (H-4) 1

Hutan topografi sangat terjal (H-5) ]

Hutan rakyat topografi datar (Hr-1) |

Hutan rakyat topografi landai(Hr-2) 1

Permukiman topografi datar (P-1) 5

Permukiman topografi landai(P-2) 1 1

Permukiman topografi miring(P-3) X

Permukiman topografi terjal(P-4) n

Sawah topografi datar(S-1) 5

Sawah topografi miring(S-3) 1

Tegalan topografi datar(T-1) 2

Tegalan topografi landai(T-2) 2 |1

Tegalan topografi miring(T-3) 4

Tegalan topografi terjal(T-4) L 3

Tegalan topografi sangat terjal(T-5) 1

Tanah Kosong topografi terjal(Tk-4 1

Wk (RN N[k [OR RN O|R| Rk,

(o))

Jumlah 2 1 1 1 1] § 2 1 Y. b |12 1 2|5 31| 1

Sumber : Data Primer 2011
Tingkat ketelitiannya adalah %g x100%

= 0,9167x100%
=91,67%

Jadi tingkat ketelitian penggunaan lahan sebeséi7%d dan peta
hasil interpretasi dapat digunakan untuk keperhraadisis karena tingkat

ketelitiannya di atas 85%.
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Gambar 27. Peta Sebaran Sampel Uji Ketelitian Pemetaan
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3. Evaluas Tingkat Kerentanan Longsor Lahan di Daerah Pendlitian
Data hasil observasi lapangan yang dilakukan teqhadriabel
pendukung tingkat kerentanan longsor dan juga pekander dilakukan
pengolahan dengan teknk tumpang susaer(ay) dengan sebelumnya
dilakukan pengharkatan sesuai kriteria tingkat himean longsor. Data
yang diolah berupa peta jenis tanah, peta geopmgg curah hujan, peta
penggunaan lahan, petan kemiringan lereng serta atabut lain hasil
observasi dan uji laboratorium seperti kedaamaktiéfeanah, tekstur
tanah dan permeabilitas. Berdasarkan hasil pengolalata ditentukan
empat tingkat kerawanan longsor lahan yaitu : @dgerentanan longsor
sangat rendah sampai rendah (Kelas 1), tingkatnkanan longsor sedang
(Kelas 1), tingkat kerentanan longsor tinggi (Kll1ll) dan tingkat
kerentanan longsor sangat tinggi (Kelas 1V). Dgsrtingkat kerentanan
longsor di Kecamatan Imogiri adala hsebagai berikut
a. Tingkat kerentanan longsor sangat rendah sampaahefiKelas I)
Tingkat kerentanan longsor sangat rendah hinggalatren
berarti lahan tersebut memiliki potensi yang keailuk terjadi longsor
lahan. Lahan ini memiliki karakteristik meiliki kernmgan datar
hingga landai, tekstur tanah berupa lempung batdan geluh
lempungan. Kedalaman efektif tanah bervariasi damiiki curah
hujan sebesar 1493,23 mm/tahun. Kerapatan vegdétasiariasi
dengan penggunaan lahan sebagai permukiman, sdadsng dan

hutan. Luas tingkat kerawanan ini 143,231 atau 25ari luas total.
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b. Tingkat kerentanan longsor lahan sedang (kelas 1)

Tingkat kerentanan longsor lahan sedang memilikiems
yang sedang untuk terjadi longsor lahan. Karakikridari tingkat
kerentanan sedang adalah datar hingga terjal,utetatah lempung
dan geluh pasiran. Kedalaman efektif tanah dalanagleurah hujan
rata-rata pertahun 1493,23 mm/tahun. Kerapatantagsigbervariasi
dengan penggunaan lahan sebagai pemukuman, pessawddn
tegalan. Tingkat kerentanan longsor rendah memiliis wilayah
sebesar 2759,85 ha atau 49,04 % dari luas Kecarimateyiri.

c. Tingkat kerentanan longsor lahan tinggi (kelas IlI)

Tingkat kerawanan longsor tinggi memiliki potengirjadi
longsor yang tinggi. Karakteristik daerah dengargkar kerentanan
longsor lahan tinggi yaitu kemiringan lereng landi@ingga sangat
terjal, dengan tekstur tanah berupa lempung danhgkimpungan.
Kerapatan vegetasi sedang hingga sangat rendgam@enggunaan
lahan sebagai hutan, sawah, tegalan dan pemukikKedalaman
efektif tanah sedang hingga rendah dan memilikalturujan sebesar
1493,23 mm/tahun. Luas lahan dengan tingkat kemantdongsor
tinggi sebesar 1811,4 ha atau 32,19% dari luad t¢gamatan
Imogiri.

d. Tingkat kerentanan longsor lahan sangat tinggagké&V)
Tingkat kerentanan longsor sangat tinggi merupdéa@masan

yang sangat berpotensial terjadi longsor lahan fjéaapat pemicu
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untuk terjadi longsor lahan. Karakteristik dari @de dengan tingkat
kerentanan longsor sangat tinggi adalah kemiringgeng terjal

hingga sangat terjal, dengan tekstur tanah gelmpueg pasiran dan
lempung. Kedalaman efektif tanah dangkal hingg@aadangkal dan
memiliki curah hjan sebesar 1493,23 mm/tahun keéaapaegetasi
sedang hingga sangat rendah dengan penggunaarsttbegai tegalan
dan pemukiman. Luas lahan dengan tingkat kerentemasor sangat
tinggi sebesar 913,56 ha atau 16,23 % dari luaa teécamatan
Imogiri.

Berdasarkan hasil analisi, Kecamatan Imogiri meéiniliariasi
tingkat kerentanan longsor lahan. Mayoritas tingkatentanan longsor
lahan di Kecamatan Imogiri adalah sedang dengas 26&9,85 ha atau
32,19 % dari luas total Kecamatan Imogiri. Mayaitaaerah yang
memiliki kerentanan longsor sedang berada di dagaaly datar hingga
landai. Sedangkan untuk daerah pegunungan, magol@aannya
memiliki tingkat kerentanan longsor lahan tinggiuas wilayah yang
memiliki kerentanan longsor tinggi sebesar 1811adatau 32,19% dari
luas total Kecamatan Imogiri. Secara rinci pemhbaglaas tingkat
kerentanan longsor dijabarkan pada tabel 20 beinkut

Tabel 20. Luas Tingkat Kerentanan Longsor Lahidtedamatan Imogiri

No. | KELAS Luas Prosentase
1)1 143,231 2,54
21 2759,85 49,04
31 1811,4 32,19
4| IV 913,564 16,23

Jumlah 5628,04

Sumber: data primer 2011
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4. Sebaran Daerah Rentan Longsor Lahan di Kecamatan Imogiri
Sebaran daerah rentan longsor lahan di Kecamatagirintidak
merata. Mayoritas daerah yang memiliki tingkat kéaea longasor lahan
tinggi dan sangat tinggi berada di kawasan PeguanuBaturagung yang
berada di Kecamatan Imogiri bagian timur. Secaesifig, sebara daerah
rentan longsor di Kecamatan Imogiri sebagai berikut
a. Tingkat kerentanan longsor lahan rendah (kelas 1)
Tingkat kerentanan longsor lahan rendah tersebaDeafia
Girirejo, Imogiri, Karangtengah, Selopamioro, Srjpadan Wukirsari.
Tingkat kerentanan sangat rendah — rendah beratiedah yang datar
hingga landai dan berada di Kecamatan Imogiri badjarat. Luas
tingkat kerentanan longsor lahan rendah 143,231 &4 % dari luas
total Kecamatan Imogiri.
b. Tingkat kerentanan longsor lahan sedang (kelas I1)
Tingkat kerentanan longsor lahan sedang dapat ditkemdi
Desa Girirejo, Imogiri, Karangtalun, Karangtengakebonagung,
Sriharjo, Selopamioro dan Woukirsari. Tingkat keeg@n sangat
rendah — rendah berada di daerah yang datar hiaggai. Tingkat
kerentanan ini merupakan yang paling luas, luas®ygesar 2759,85
ha atau 49,04 % dari luas total Kecamatan Imogiri.
c. Tingkat kerentanan longsor lahan tinggi (kelas Ill)
Tingkat kerentanan longsor lahan tinggi tersebamDédsa

Girirejo, Imogiri, Karangtalun, Karangtengah, Kebguong,
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Selopamioro, Sriharjo dan Wukirsari. Tingkat keegran ini dijumpai
di daerah yang landai hingga terjal yang terdapaPejunungan
Baturagung. Luas dari tingkat kerentanan longswuii adalah 1811,4
ha atau 32,19% dari luas total Kecamatan Imogiri.
d. Tingkat kerentanan longsor lahan sangat tinggia&éeV)

Tingkat kerentanan longsor sangat tinggi tersehabDesa
Girirejo, Karangtengah, Selopamioro, Sriharjo danukikéari.
Tingkat kerentanan ini dijumpai di daerah yangalehjingga sangat
terjal yang terdapat di Pegunungan Baturagung. ldeas tingkat

kerentanan longsor tinggi adalah 913,56 ha ata28%6 dari luas total

Kecamatan Imogiri.

W

Gambar 28. Bekas Longsor Lahan di Desa Selopar(kond dan
di Desa Sriharjo (Kanan)
Berdasarkan tingkat kerentanan longsor di Kecamamaogiri
dapat disajikan secara spasial pada peta tingke¢nteman longsor

Kecamatan Imogiri yang disajikan pada gambar bérrk:
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PETA SEBARAN DAERAH RENTAN LONGSOR KECAMATAN IMOGIRI
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Gambar 29. Peta Sebaran Daerah Rentan Longsonmmi&éa Imogiri




BAB V
SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan
Berdasarkan hasil dan analisis penelitian, makatddipimpulkan
beberapa hal sebagai berikut :

1. Tingkat kerentanan longsor lahan di Kecamatan Imoddabupaten
Bantul bervariatif, yang terdiri dari empat tinghkatyaitu sangat rendah
sampai rendah, sedang, tinggi dan sangat tinggigkait kerentanan
sedang menempati wilayah yang terluas yaitu seli23&9,85 ha atau
49,04 % dari luas Kecamatan Imogiri. Sedangkan kumtilayah yang
memiliki kerentanan longasor sangat tinggi memililas 913,56 ha atau
16,23% dari luas wilayah kecamatan Imogiri.

2. Berdasarkan peta sebaran tingkat kerentanan lomggsmamatan Imogiri,
sebaran tingkat kerentanan longsor di Kecamatamihmadalah sebagai
berikut:

a. Tingkat kerentanan longsor lahan rendah (kelas I)
Tingkat kerentanan longsor lahan rendah tersebaDetia
Girirejo, Imogiri, Karangtengah, Selopamioro, Srjpadan Wukirsari.
Tingkat kerentanan rendah berada di daerah yarag Hatgga landai
dan berada di Kecamatan Imogiri bagian barat. Ltagkat
kerentanan longsor lahan rendah 143,231 atau 2,5kr¢duas total

Kecamatan Imogiri.
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b. Tingkat kerentanan longsor lahan sedang (kelas II)
Tingkat kerentanan longsor lahan sedang dapat dikemdi
Desa Girirejo, Imogiri, Karangtalun, Karangtengakebonagung,
Sriharjo, Selopamioro dan Woukirsari. Tingkat keeg@n sangat
rendah — rendah berada di daerah yang datar hiaggai. Tingkat
kerentanan ini merupakan yang paling luas, luas®ymesar 2759,85
ha atau 49,04 % dari luas total Kecamatan Imogiri.
c. Tingkat kerentanan longsor lahan tinggi (kelas Ill)
Tingkat kerentanan longsor lahan tinggi tersebambDdsa
Girirejo, Imogiri, Karangtalun, Karangtengah, Kebguong,
Selopamioro, Sriharjo dan Wukirsari. Tingkat keegran ini dijumpai
di daerah yang landai hingga terjal yang terdapaPejunungan
Baturagung. Luas dari tingkat kerentanan longswuji adalah 1811,4
ha atau 32,19% dari luas total Kecamatan Imogiri.
d. Tingkat kerentanan longsor lahan sangat tinggagkéV)
Tingkat kerentanan longsor sangat tinggi tersebaDeka
Girirejo, Karangtengah, Selopamioro, Sriharjo danukiksari.
Tingkat kerentanan ini dijumpai di daerah yangafehjingga sangat
terjal yang terdapat di Pegunungan Baturagung. ldes tingkat
kerentanan longsor tinggi adalah 913,56 ha ata2B8%6 dari luas total

Kecamatan Imogiri.
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B. Saran

Berdasarkan hasil pengamatan dan penelitian ditmpa maka dapat

diberikan saran-saran sebagai berikut:

1.

Perlu dilakukan sosialisai peta tingkat kerawanamgasor kepada
masyarakat dan dinas terkait, terutama dalam upaygasi bencana
longsor lahan dan arahan konservasi lahan.

Penduduk yang melakukan penggalian tebing hendakipgalu
memperhatikan kemiringan lereng, karena pada dageaty miring
sampai sangat terjal apabila dilakukan pemotongan emmudah longsor
Perlu dilakukan penanaman tanaman yang memilikikaean kuat seperti
jati, pinus, mahoni, dan kemiri sehingga dapat rhanatanah dan
mengikat air bila terjadi hujan.

Perlu dilakukan penataan ulang, terutama pemukimamga yang
termasuk dalam katergori sangat rentan terhadas¢oriahan.
Pemanfaatan lahan di daerah yangmemiliki kerentdoagsor sangat
tinggi perlu dilakukan pengendalian yang intengjaradapat mencegah
terjadinya lonsor.

Pelatihan masyarakat untuk memahami apa yang hilalsikan ketika
bencana longsor datang perlu dilakukan agar bitesdo lahan terjadi

masyarakat tidak panik dan meminimalisir jatuhngebkn jiwa.



DAFTAR PUSTAKA

Ance Gunarsih Kartasaputra. 200dimatologi : Pengaruh Iklim terhadap Tanah
dan Tanamanlakarta : Bumi Aksara

Ance Gunarsih Kartasaputra, dkk. 200Beknologi Konservasi Tanah dan Air.
Jakarta : Rineka Cipta

Ananto Kusuma Seta. 19%onservasi Sumberdaya Tanah dan. Aeikarta : Kalam
Mulia

Bintarto dan Surastopo. 199%etode Analisa Geograflakarta : LP3ES
BNPB. 2009. kejadian bencana jan-jul 2009http://geospasial.onpb.go.id/wp-
content/uploads /2009/08/2009-08-25 kejadian_bemgan-
jul_2009_bnpb.pdf. diakses pada 8 Desember 2010
Budi Dwisetyani. 2010. “Evaluasi Kerentanan Long&é@han di Lereng Selatan
gunung Meapi, Kecamatan Pakem, Kabupaten Slemaerabdstimewa
Yogyakarta”.Skripsi.Fakultas IImu Sosial dan Ekonomi. Yogyakarta

Chang, Kang-Tsung. 200ntroduction to Geographic Information Systefiew
York:McGrow-Hill Higher Companies

Djauhari Noor. 2006Geologi LingkunganY ogyakarta:Graha limu

Eddy Prahasta. 200%istem Informasi Geografis Konsep-Konsep Dasar qeletif
Geodesi dan GeomatikaBandung : Informatika

Eko Budiyanto. 2004. Sistem Informasi Geografi Menggunakan Mapinfo
Yogyakarta:Andi

Hary Christady Hardiyatmo. 200Benanganan Tanah Longsor dan Erosi.
Yogyakarta : Gajah Mada University Press

Isa Darmawijaya. 1997 .Klasifikasi Tanah:Dasar T&awi Peneliti Tanah dan

Pelaksana Pertanian di Indonesia. Yogyakarta:Gadharniversity
Press

131



132

Kesbangpolinmas. 20kfata-kejadian-bencana-pada-tahun-2010
http://kesbangpolinmas.bantulkab.go.id /berita/i@H)/06/16/123510/
data-kejadian-bencana-pada-tahun-2010 diakseslie@&tober 2010

Kodoatie, Robert; Syarief Rustam. 2008engelolaan Bencana Terpadiakarta :
Yarsif Tatampon

Menkokesra. 201Mata jumlah Bencanattp://data.menkokesra.go.id/sites/
default/files/IML%20korban%?20bencana.pdf diaksel@Desember
2010

Mochamad Nurhadi Satya. 2008. “Aplikasi Sistem tnfasi Geografi Berbasis Web
untuk Pemetaan Bahaya Erosskripsi.Fakultas Ilmu Sosial dan Ekonomi.
Yogyakarta

Nur Hidayah. 2007. “Aplikasi Sistem Informasi Geafgr(SIG) untuk Evaluasi
Sebaran Sekolah Dasar di Kecamatan Imogiri KabapB#ntul”. Skripsi.
Fakultas lImu Sosial dan Ekonomi. Yogyakarta

Pabundu Tika. 2005.Metode Penelitian GeogréfiJakarta:Bumi Aksara

Pandji Riesdiyanto. 2008 Studi Hidrogeokimia Airtanah pada Berbagai Kondisi
Akuifer Bebas di Kecamatan Imogiri Kabupaten BanBibvinsi D. |I.
Yogyakarta”.Skripsi.Yogyakarta:Fakultas Geografi UGM

Projo Danoedoso. 201®engindraan Jauh, Posisi, paradigma dan pemodelanny
dalam kajian geografiPidato pengukuhan jabatan lector kepala, 4 Agustu
2010

Purwantrianani, 2009. Penentuan Sebaran Daerah amehiongsor Lahan
Menggunakan Sistem Informasi Geografis di Kecamakandangan
Kabupaten Temanggung Profinsi Jawa Teng8kripsi Fakultas Iimu
Sosial dan Ekonomi. Yogyakarta

Riyanto, dkk, Prinali Eka Putra, Hendi Inderlakf02.Pengembangan Aplikasi
Sistem Informasi Geografis Berbasis Dekstop dan.Wegyakarta : Jaya
Media.

Sitanala Arsyad. 201&onservasi Tanah dan AiBogor : IPB Press

Sugiyono, 2010Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&Bandung :
Alfabeta



133

Suharyono, Moch Amien. 1994engantar Filsafat GeografiJakarta: Direktorat
Jendral Perguruan Tinggi

Van Bemmelen, R.W. 1970he Geologi Of Indonesia Vol. IA General Geology Of
Indonesia and Adjancent Archipelagodketherland: The Hague

Van Zuidam-Cancelado. 19TBC Textbook of Photo-Interpretation Volume VII Use
of Areial Detection in Geomorphology and Geographitandscape
Analysis:Capter 6 Terain Analisys And ClassificatitJsing Areial
Photographd\etherland:ITC

Wesley, L.D. 1977Mekanika TanahJakarta: Badan Penerbit Pekerjaan Umum

Yayasan Ideb. 200Raduan Umum Penanggulangan Bencana Berbasis Mdsyiara
Bali : Yayasan Ideb



LAMPIRAN



KEMENTERIAN PENDIDIKAN NASIONAL |
UNIVERSITAS NEGERI YOGYAKARTA

FAKULTAS ILMU SOSIAL DAN EKONOMI

Alamat : Karangmalang Yogyakarta Telp. (0274) 548202 586168 Psw. 249 (Subdik. FIS)

N - 138 /H.34.14/PL/ 2011 4

omar & 16 MR 2011
Hal : Permohonan Izin Penelitian

Kepada Yth.

Gubernur Kepala Daerah Propinsi DI. Yogyakarta
Cq. Kepala Biro Administrasi Pembangunan Propinsi DIY

Bersama ini kami mohon dengan hormat, kiranya Saudara berkenan memberikan izin bagi :

Nama / NIM : Muh Lukman Sutrisno / 07405241043
Pekerjaan : Mahasiswa Program Pendidikan Geografi.
FISE Universitas Negeri Yogyakarta
Alamat : Kampus Karangmalang Yogyakarta.
Untuk melaksanakan survei, observasi, dan penelitian dengan kegiatan sebagai berikut :
Waktu : Bulan Maret 2011 s/d selesai
Lokasi : Kecamatan Imogiri Kabupaten Bantul
Tujuan/maksud : Penelitian Skripsi
Judul : * APLIKASI SISTEM INFORMASI GEOGRAFI UNTUK PENENTUAN

TINGKAT KERENTANAN LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN
IMOGIRI KABUPATEN BANTUL ¢

Demikianlah, atas bantuan serta izin yang diberikan kami ucapkan terima kasih.

{

Safdiman AM., M.Pd.
NIP;19510523 198003 1 001

Tembusan :
1. Kepala BAPPEDA Kab. Bantul
2. Ketua Program Studi Pendidikan Geografi
3. Mahasiswa yang bersangkutan.



PEMERINTAH PROVINS| DAERAH ISTIMEWA YOGYAKARTA
SEKRETARIAT DAERAH

Kompleks Kepatihan, Danurejan, Telepon (0274) 562811 - 562814, 512243 (Hunting)
YOGYAKARTA 55213

SURAT KETERANGAN / IJIN
Nomor: 070/2021/V//2011
Membaca Surat : pekan FISE-UNY Nomor :  138/H.34.14/PL/2011
Tanggal Surat 16 paret 2011. Perihal : jjin Penelitian

Mengingat : 1. Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi Perguruan Tinggi Asing,
Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing, Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam
Melakukan Kegiatan Penelitian dan Pengembangan di Indonesia;

2. Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman Penyelenggaraan
Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan Departemen Dalam Negeri dan Pemerintahan Daerah;

3. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 37 Tahun 2008, tentang Rincian Tugas dan
Fungsi Satuan Organisasi di Lingkungan Sekretariat Daerah dan Sekretariat Dewan Perwakilan
Rakyat Daerah.

4. Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009 tentang Pedoman
Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei, Penelitian, Pendataan, Pengembangan,
Pengkajian, dan Studi Lapangan di Daerah Istimewa Yogyakarta.

DIIJINKAN untuk melakukan kegiatan survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
kepada :

Nama : MUH LUKMAN SUTRISNO NIP/NIM : 07405241043
Alamat * Karangmalang, Yogyakarta
Judul - APLIKASI ISTEM INFORMASI GEOGRAFI UNTUK PENENTUAN TINGKAT KERENTANAN

LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN IMOGIRI KABUPATEN BANTUL

Lokasi . Kab. Bantul
Waktu : 3 (Tiga) Bulan Mulai tanggal : 17 Maret s/d 17 Juni 2011

Dengan ketentuan :

1. Menyerahkan surat keterangan/ijin survei/penelitian/pendataan/pengembangan/pengkajian/studi lapangan *)
dari Pemerintah Provinsi DIY kepada Bupati/Walikota melalui institusi yang berwenang mengeluarkan ijin
dimaksud;

2. Menyerahkan softcopy hasil penelitiannya kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta melalui Biro
Administrasi Pembangunan Setda Provinsi DIY dalam compact disk (CD) dan menunjukkan cetakan asli yang
sudah disahkan dan dibubuhi cap institusi;

3. ljinini hanya dipergunakan untuk keperluan ilmiah, dan pemegang ijin wajib mentaati ketentuan yang berlaku di
lokasi kegiatan;

4. ljin penelitian dapat diperpanjang dengan mengajukan surat ini kembali sebelum berakhir waktunya;
5. ljin yang diberikan dapat dibatalkan sewaktu-waktu apabila pemegang ijin ini tidak memenuhi ketentuan yang
berlaku.

Dikeluarkan di : Yogyakarta
Pada tanggal : 17 Maret 2011

An. Sekretaris Daerah
Asisten Perekonomian dan Pembangunan
Ub. Kepala Biro Administrasi Pembangunan

Tembusan disampaikan kepada Yth.

I

1. Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (sebagai laporan);
2. Bupati Bantul, Cq. Bappeda /; f—""J, SHRAT [
-3. Dekan FISE-UNY U7 CE,KNRB-‘:%‘I%GOQ,OS 198209 1 001

4. Yang Bersangkutan



PEMERINTAH KABUPATEN BANTUL
BADAN PERENCANAAN PEMBANGUNAN DAERAH

(BAPPEDA

Jin.Robert Wolter Monginsidi No. 1 Bantul 55711, Telp. 367533, Fax. (0274) 367796
Website http://www.bappeda.bantulkab.go.id
E-mail : bappeda@bantulkab.go.id

__———%

SURAT KETERANGAN/IZIN
Nomor : 070 / 599

Membaca Surat : Dari . Pemerintah Prop. DIY Nomor : 070/2021/V/2011
Tanggal : 17 Maret 2011 Perihal : Ijin Penelitian
Mengingat : 1 Peraturan Pemerintah Nomor 41 Tahun 2006, tentang Perizinan bagi

Perguruan Tinggi Asing, Lembaga Penelitian dan Pengembangan Asing,

Badan Usaha Asing dan Orang Asing dalam Melakukan Kegiatan Penelitian

dan Pengembangan di Indonesia;
2 Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 33 Tahun 2007, tentang Pedoman
Penyelenggaraan Penelitian dan Pengembangan di Lingkungan
Departemen Dalam Negeri dan Pemerintah Daerah;
3 Peraturan Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta Nomor 18 Tahun 2009,
tentang Pedoman Pelayanan Perijinan, Rekomendasi Pelaksanaan Survei,
Penelitian, Pendataan, Pengembangan, Pengkajian, dan Studi Lapangan di
Daerah Istimewa Yogyakarta.
Diizinkan kepada

Nama ¢ MUH LUKMAN SUTRISNO

No.Nim : 1 07405241043 ~ Mhs. “UNY Yk

Judul APLIKASI ISTEM INFORMASI GEOGRAFI UNTUK PENENTUAN TINGKAT
KERENTANAN LONGSOR LAHAN DI KECAMATAN IMOGIRI KABUPATEN
BANTUL

Lokasi ¢ Kec. Imogiri

Waktu : MulaiTanggal : 17 Maret 2011 s/d 17 Juni 2011

Dengan ketentuan ~ :
1. Terlebih dahulu menemui/melapor kepada pejabat Pemerintah setempat
(Dinas/Instansi/Camat/Lurah setempat) untuk mendapat petunjuk seperlunya ;

2. Wajib menjaga tata tertib dan mentaati ketentuan-ketentuan yang berlaku setempat;
3. Wajib memberikan laporan hasil penelitian kepada Gubernur Daerah Istimewa Yogyakarta (c/q Badan

Perencanaan Pembangunan Daerah Istimewa Yogyakarta) dengan tembusan disampaikan kepada
Bupati lewat Bappeda setempat;

4. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kesetabilan Pemerintah dan
hanya diperlukan untuk keperluan kuliah

5. Surat izin ini dapat diajukan lagi untuk mendapatkan perpanjangan bila diperlukan ;

6. Izin ini tidak disalahgunakan untuk tujuan yang dapat mengganggu kestabilan Pemerintah dan hanya
diperlukan untuk keperluan ilmiah;

Kemudian diharap para pejabat Pemerintah setempat dapat memberikan bantuan seperlunya.

Dikeluarkan di :Bantul
Pada Tanggal : 22 Maret 2011

Tem n dikirim k Yth.:
Bupati Bantul

Ka. Kantor Kesbangpollinmas Kab. Bantul
Ka. BPBD Kab Bantul

Ka. Bappeda Kab. Bantul

Camat Imogiri

Yang bersangkutan

A B W




Tabel Uji Ketelitian Data Penggunaan Lahan

. . Penggunan Lahan | Penggunaan Lahan Hasil
No itk Koonlinat ggdi Peta c%igLapan gan Benar Salah
1 422731 mT ; 9119683 mU Permukiman-1 Permukiman-1 B
2 431772 mT ; 9125304 mU Sawah-1 Sawah-1 B
3 432725 mT ; 9126239 mU Tegalan-2 Tegalan-2 B
4 432229 mT ; 9125287 mU Sawah-1 Sawah-1 B
5 434287 mT ; 9126394 mU Tegalan-3 Tegalan-3 B
6 435663 mT ; 9126729 mU Permukiman-2 Permukiman-2 B
7 436173 mT ; 9126687 mU Hutan Rakyat-1 Hutan Rakyat-1 B
8 436693 mT ; 9126597 mU Hutan Rakyat-2 Hutan Rakyat-2 B
9 432165 mT ; 9124371 mU Pemukiman-1 Pemukiman-1 B
10 | 434556 mT ; 9124291 mU Tegalan-1 Tegalan-1 B
11 | 435766 mT ; 9124757 mU Hutan-3 Hutan-3 B
12 | 437631 mT ; 9125644 mU Sawah-3 Sawah-3 B
13 436610 mT ; 9125730 mU Permukiman-3 Permukiman-3 B
14 | 432329 mT ; 9123882 mU Permukiman-1 Permukiman-1 B
15 | 431213 mT ; 9123966 mU Sawah-1 Sawah-1 B
16 | 431213 mT ;9123349 mU Sawah-1 Sawah-1 B
17 | 431211 mT ;9122171 mU Sawah-1 Sawah-1 B
18 | 430726 mT ; 9122170 mU Pemukiman-1 Pemukiman-1 B
19 431288 mT ;9121719 mU Pemukiman-1 Pemukiman-1 B
20 | 432138 mT ; 9122139 mU Tegalan-1 Tegalan-1 B
21 | 432154 mT ; 9122200 mU Tegalan-1 Sawah-1 S
) 434775 mT ; 9122387 mU Permukiman-2 Permukiman-4 S
23 | 435526 mT ; 9122372 mU Tegalan-5 Tegalan-5 B
24 | 436395 mT ;9121461 mU Hutan-5 Hutan-5 B
25 | 433693 mT ; 9120817 mU Tegalan-4 Tegalan-4 B
26 | 434118 mT ; 9120829 mU Hutan-3 Hutan-3 B
27 | 436345 mT ;9120725 mU Tegalan-4 Tegalan-4 B
28 | 437247 mT ; 9119680 mU Hutan-4 Hutan-4 B
29 | 436182 mT ;9119197 mU Tanah Kosong-4 Tanah Kosong-4 B
30 | 435676 mT ;9119219 mU Tegalan-3 Tegalan-3 B
31 | 433663 mT ;9119816 mU Tegalan-4 Tegalan-4 B
32 | 432685 mT ; 9119806 mU Pemukiman-4 Pemukiman-4 B
33 | 433204 mT ;9118164 mU Tegalan-2 Tegalan-2 B
34 | 432056 mT ;9117842 mU Tegalan-4 Tegalan-4 B
35 | 430706 mT ; 9118598 mU Tegalan-3 Tegalan-3 B
36 | 431247 mT ; 9119452 mU Tegalan-2 Tegalan-3 S
Jumlah Sampel 34 2
Prosentase 88.89
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BALAI PENGKAJIAN TEKNOLOGI PERTANIAN YOGYAKARTA
LABORATORIUM BPTP YOGYAKARTA

. Karangsari, Wedomartani, Ngemplak, Sleman, Yogyakarta

Alamat
Telpon

- (0274) 4977053

HASIL ANALISIS CONTOH TANAH

Nomor SPK.

Nama Pemohon

Alamat Pemohon

Asal Sampel

Uraian Kondisi Sampel Uji
Jumiah Sampel Uji
Tanggal Penerimaan
Tanggal Pengujian

: CE.1/04.11/030

: Muh Lukman Sutrisno
- UNY

. Imogiri

: Utuh

: 6 (enam)

18 April 2011

:19 April - 3 Mei 2011

Nomor Tekstur (Hydrometer) C-org.
T e Pasir Debu Liat Spektrometri Permeabilitas
(%) --(cm/jam)--
1 S1 TH. 11. 120 27 40 33 1,34 5,6
2 S2 TH. 11. 121 78 18 4 0,61 47
3 S3 TH. 11.122 23 38 39 0,72 1,2
4 S4 TH. 11.123 21 4 38 2,30 47
5 S5 TH. 11.124 1 23 66 0,91 0,3
6 S6 TH. 11.125 16 48 36 1,28 10,1

Hasil analisis ini hanya berlaku untuk sampel yang dimaksud

“ Tidak dibenarkan
menggandakan sebagian /
seluruh isi hasil analisis ini,
tanpa izin Laboratorium BPTP
Yogyakarta dan pemilik hasil
analisis”

Yogyakarta, 3 Mei 2011
23 ;Dgputy Manajer Teknis,

0 N\ >

+ /= / Widada, AMd
~NIP/196807121999031001

Hal.1/1
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